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ABSTRAK 
Ayu Syamsudin Putri. NIM. 15.12.1.1.129. Pola Komunikasi Interpersonal 
antara Guru dengan Siswa Down Syndrome dalam Membentuk Kemandirian di 
SLB Anugerah Colomadu. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Down Syndrome merupakan kelainan yang dimiliki oleh individu, di mana 
indvidu tersebut mengalami kondisi keterbelakangan mental dan perkembangan 
fisik sejak masih di dalam kandungan ibunya. Selain itu anak dengan down 
syndrome memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata orang normal pada 
biasanya, sehingga mereka  mengalami kesulitan dalam beraktivitas serta 
kekurangan dalam berbahasa yang mengakibatkan mereka kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Dalam peneilitian ini menulis 
memilih SLB Anugerah Colomadu sebagai tempat penelitian penulis, di mana 
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa down syndrome yang 
ada di SLB Anugerah Colomadu. 
Penelitian ini penulis lakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
pola komunikasi interpersonal yang terjadi di SLB Anugerah Colomadu antara 
guru dengan siswa down syndromenya mampu membentuk kemandirian dari 
siswanya. Kemandirian yang penulis maksud di sini adalah aspek kemandirian, 
yaitu berupa kemandirian akademis, tingkah laku dan emosional. Metode 
penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendeketan kualitatif, 
yaitu dengan menjelaskan fenomena dengan mengumpulkan data  kemudian di 
analisa untuk memperoleh suatu kesimpulan.  
Penelitian dilakukan dengan cara observasi langsung dan wawancara 
mendalam pada sumber terpercaya di SLB Anugerah Colomadu, di mana penulis 
memilih satu guru kelas down syndrome dan satu guru sebagai Kepala Sekolah 
SLB Anugerah Colomadu. Dari hasil penelitian, bahwa pola komunikasi 
interpersonal yang di lakukan guru kepada siswa yang disampaikan melalui 
bahasa verbal maupun non verbal, di mana komunikasi interpersonal sendiri 
sebagai bentuk komunikasi yang paling efektif untuk membentuk kemandirian 
dari siswa down syndrome. 
 
Kata kunci : Pola komunikasi, Komunikasi interpersonal, Down syndrome, 
Sekolah Luar Biasa (SLB). 
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ABSTRACT 
Ayu Syamsudin Putri. NIM. 15.12.1.1.129. Interpersonal Communication 
Patterns Between Teachers and Down Syndrome Students in Establishing 
Independence at Anugerah Colomadu  Special Needs School. Essay. Islamic 
Communication and Broadcasting Department. Faculty of Ushuluddin and 
Da'wah. Surakarta State Islamic Institute. 
 
Down Syndrome is a disorder that is owned by individuals, where the 
individual experiences a condition of mental retardation and physical 
development since he was still in the womb of his mother. In addition, children 
with Down syndrome have intellectual abilities below the average normal person, 
so they experience difficulties in activities and lack of language which results in 
difficulties in communicating with their social environment. In this research, 
writing chose Anugerah Colomadu SLB as the place of research for the author, 
where the respondents in this study were Down syndrome students at the 
Anugerah Colomadu School. 
This study the author did with the aim to find out how the interpersonal 
communication patterns that occur in Anugerah Colomadu  School between the 
teacher and students down the syndromenya able to form the independence of 
their students. The independence that the author intends here is the aspect of 
independence, which is in the form of academic independence, behavior and 
emotional. In this study the author of how interpersonal communication is used by 
teachers in shaping the independence of Down syndrome students. 
The research method that I use in this study is a qualitative approach, 
namely by explaining the phenomenon by collecting data and then analyzing it to 
obtain a conclusion. The study was conducted by direct observation and in-depth 
interviews with 2 teachers at the Anugerah Colomadu  School, where one teacher 
was a Down syndrome class teacher and one teacher as the Colomadu Anugerah 
School. The results of the study, the authors found that the interpersonal 
communication patterns carried out by teachers through verbal and non-verbal 
language, where interpersonal communication itself is the most effective form of 
communication to the independence of down syndrome students. 
 
Keyword : Communication Pattern, Interpersonal Communication, Down 
syndrome, Special Needs School. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah kegiatan berbagi informasi yang dilakukan antara 
dua orang  atau lebih, yang mempunyai tujuan untuk menyampaikan sebuah 
informasi. Setiap manusia di dunia ini pasti akan melakukan komunikasi 
ketika melakukan interaksi sosial, komunikasi itu dapat dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung artinya komunikasi dapat disampaikan 
melalui media perantara. Melalui komunikasi interaksi menjadi lebih 
bermakna dan mempengaruhi segala aspek kehidupannya, dengan 
berkomunikasi juga manusia dapat menyampaikan pendapat ataupun 
infromasi baik secara verbal maupun non verbal. Selain itu komunikasi 
dilalukan karena mempunyai fungsi untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup, memupuk hubungan dan memperoleh kebahagian. 
Deddy Mulyana (2010: 46) mengatakan kata komunikasi atau 
communication dalam bahasa Inggris berasal dari latin communis yang berarti  
“sama”, communico, communicatio, atau communicare yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Istilah pertama (communis) paling sering disebut 
sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin 
lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu 
makna, atau pesan dianut secara sama, akan tetapi definisi-definisi 
kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-
hal tersebut, seperti dalam dalam kalimat “kita berbagi pikiran” , ”kita 
mendiskusikan makna”, dan “kita mengirimkan pesan”. Berbicara tentang 
definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar ataupun yang salah. Seperti 
juga model atau teori, definisi harus dilihat dari kemanfaatanya untuk 
menjelaskan fenomena yang di definisikan dan mengevaluasinya. Beberapa 
definisi mungkin terlalu sempit, misalnya “ komunikasi adalah penyampaian 
pesan melalui media elektronik”, atau terlalu luas, misalnya ”komunikasi 
adalah interaksi antara dua mahluk hidup atau lebih”.  
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Deddy Mulyana (2010: 73) mengatakan bahwa Komunikasi 
interpersonal pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk dari komunikasi 
pribadi. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi orang-orang secara 
bertatap muka yang memungkinankan setiap pesertanya menangkap reaksi 
orang lain secara langsung. Komunikasi interpersonal sangat pontesial untuk 
menjalankan fungsi instrumental sebagai alat untuk mempengaruhi atau 
membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan kelima alat indera kita 
untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita komunikasikan kepada 
komunikan kita. Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling 
sempurna, komunikasi antar pribadi berperan penting hingga kapanpun, 
selama manusia masih mempunyai emosi. Kenyataanya komunikasi tatap 
muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan sesamamnya, berbeda 
dengan komunikasi lewat media massa seperti surat kabar, televisi ataupun 
lewat teknologi tercanggihpun.  
Komunikasi interpersonal merupakan rangkaian atau tindakan 
maupun kegiatan yang  terjadi secara terus menerus dan bersifat dinamis. 
Segala yang tercakup dalam komunikasi interpersonal selalu berubah , yakni 
pelaku, pesan, maupun lingkungan. Proses dalam komunikasi interpersonal 
digambarkan sebagai proses sirkuler. Setiap individu bertindak sebagai 
pembicara sekaligus pendengar dan terjadi secara terus-menerus sehingga 
batasan dalam komunikasi interpersonal tidak jelas (Fajar, 2009: 81 ). 
Komunikasi interpersonal sangat berperan penting didalam kehidupan sosial 
manusia terutama didunia pendidikan sekolah, hal ini dipertegas oleh 
Supratik (1995) dalam Harapan dan Ahmad (2014: 5) bahwa komunikasi 
antar pribadi penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi interpersonal 
tidak hanya terjadi antara guru dan siswanya yang normal saja, dimana di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) juga terjadi komunikasi interpersonal antara guru 
dan siswanya yang berkebutuhan khusus. Di SLB sendiri terdapat berbagai 
macam siswa berkebutuhan khusus seperti autis, tuna rungu, tuna wicara, 
down syndrome, tuna grahita dan lain-lain. 
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Dalam pola komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan 
siswa  down syndrome, terdapat model komunikasi yang terjadi, seperti model 
komunikasi yang diungkapan oleh Flyod Shoemaker (Ruslan, 2008: 68) 
diantaranya sumber (source), pesan (message), saluran (channel), penerima 
(receiver), dampak (effect). Pesan yang dimaksud  adalah membentuk 
kemandirian yang dilakukan oleh guru di SLB Anugerah Colomadu terhadap 
siswa down syndrome. Namun yang menjadi permasalahanya, siswa down 
syndrome memiliki keterbatasan dalam menerima maupun memahami pesan, 
sehingga komunikasi yang terjadi diantara guru dan siswa down syndrome 
berjalan secara pasif, dan pola komunikasi yang dibentuk dalam penanaman 
kemandirian bersifat statis.  
Pola komunikasi interpersonal dianggap penting, karena komunikasi 
interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang langsung mendapatkan 
respon dari komunikatornya sehingga mampu membentuk kedekatan 
emosional antara keduanya, dalam hal ini komunikasi interpersonal yang 
terjadi antara guru dengan siswa down syndrome mampu membentuk 
kemandirian dari siswa down syndrome melalui kedekatan emosional yang 
telah terbentuk melalui komunikasi interpersonal tersebut. Keterbatasan yang 
dimiliki oleh siswa down syndrome  dalam komunikasi, menjadikan 
komunikasi interpersonal yang terjadi diantara mereka disesuaikan dengan 
keadaan yang dimiliki oleh siswa down syndrome dan dilakukan secara 
berulang-ulang serta secara terus menerus. 
Adapun dalam membentuk komunikasi interpersonal yang baik, tentu 
akan ada faktor yang berpengaruh dalam komunikasi tersebut, berkaitan 
dengan penelitian ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola 
komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan siswa down syndrome 
di SLB Anugerah Colomadu. Lunandi (1994: 85) mengatakan bahwa ada 
enam faktor yang berpengaruh dalam komunikasi interpersonal, yaitu citra 
diri, citra pihak lain, lingkungan fisik, lingkungan sosial, kondisi, dan bahasa 
badan. Dari faktor yang disebutkan oleh Lunandi (1994: 85) tersebut juga 
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berlaku terhadap pola komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan 
siswa down syndrome dalam membentuk kemandiriannya. 
Secara Harfiah, syndrome diartikan  sebagai suatu gejala atau tanda 
yang muncul secara bersama-sama. Sementara kata down syndrome yang 
digunakan dalam hal ini adalah istilah yang diambil dari nama seorang dokter 
berkebangasaan inggris yaitu John Langdon Down (Alwi, 2002:  1069). 
Kosasih (2012: 79) menyebutkan bahwa down syndrome merupakan kondisi 
keterbelakangan perkembangan fisik dan mental yang diakibatkan adanya 
abnormalitas perkembangan kromosom. Anak penderita down Syndrome 
adalah salah satu anak berkebutuhan khusus yang ada di dunia, anak down 
Syndrome memiliki beberapa atau semua ciri khas seperti dagu sangat kecil, 
mata sipit dengan lipatan kulit di sudut dalam mata, kelemahan otot-otot, 
hidung datar, gari telapak tangan hanya satu, lidah menonjol, wajah yang bulat 
serta ukuran kepala yang besar.  Down syndrome merupakan suatu kondisi 
keterbelakangan perkembangan fisik dan mental pada anak yang disebabkan 
adanya abnormalitas perkembangn kromosom. 
Berdasarkan data Susenas tahun 2012 yang dikutip dari Renawati, 
Darwis dan Wibowo (2017: 253), jumlah penyandang disabilitas di Indonesia 
mencapai 2,45 % dari total penduduk, yaitu sekitar 6 juta orang.  Penyandang 
disabilitas ada yang dapat di identifikasikan berdasarkan ciri-ciri fisik yang 
dimiliki dan ada yang tidak. Salah satu contoh yang dapat dikenali dari fisik 
adalah penyandang  down syndrome. Jumlah penyandang  down syndrome  
yang ada di dunia terdapat sekitar 8 juta jiwa dan 300.000 lebih diantaranya 
ada di Indonesia. 
Anak penderita downsyndrome biasanya kurang bisa 
mengkoordinasikan antara motorik kasar dan halus. Misalnya mereka 
kesulitan menyisir rambut sendiri, memakai baju atau mengkancingkan 
bajunya sendiri. Selain itu juga anak penderita down syndrome akan kesulitan 
dalam mengkoordinasikan antara kemampuan kognitif dan bahasa, seperti 
tidak mengetahui manfaat dari suatu benda. Maka dari itu terapi atau 
pendidikan khusus sangat dibutuhkan oleh anak penderita down syndrome 
 
 
5 
 
agar bisa membentuk kepribadian yang lebih baik sehingga mereka bisa 
melakukan aktifitas apapun secara mandiri tanpa tergantung bantuan orang 
terdekat atau orang lain (Fadhli, 2010 : 33). 
Sesuatu yang mudah dilakukan bagi anak normal akan sulit dilakukan 
oleh anak penyandang down syndrome, hal inilah yang menjadi kendala pada 
anak down syndrome  dalam melakukan aktivitas serta dalam berkomunikasi 
dengan lingkungan sosialnya. Stimulasi verbal dan non verbal seringkali sulit 
di transfer dan dicerna  oleh anak down syndrome. Meski memiliki 
kekurangan, kemampuan adaptif anak down syndrome masih dapat diasah 
dengan latihan, motivasi, pengalaman dan lingkungan sosial yang dapat 
mendukung kemampuan mereka dalam berkomunikasi. Maka dari itu 
pentingnya pendidikan khusus bagi anak down syndrome.  
Penulis sebelumnya telah melakukan observasi awal di SLB Anugerah 
Colomadu, dimana dalam observasi awal ini penulis menemukan serta 
mengamati beberapa anak down syndrome yang ada di SLB Anugerah 
Colomadu. Seperti yang sudah penulis jelaskan sebelumnya bahwa anak 
penderita down syndrome mempunyai kesulitan dalam hal penyampaian dan 
penerimaan pesan, hal ini penulis temukan ketika melakukan pra penelitian di 
SLB Anugerah Colomadu. Penulis mengamati ketika proses belajar mengajar 
dan ketika mereka berinteraksi dengan guru dan teman di jam belajar dan saat 
istirahat mereka mengalami kendala tersebut. Namun hal ini dapat diatasi oleh 
guru di SLB Anugerah Colomadu tentunya dengan metode dan cara yang 
mereka dapatkan selama menempuh pendidikan Luar Biasa melalui hubungan 
yang dibentuk melalui komunikasi interpersonal. 
 Selain itu, penulis juga melihat ada beberapa anak down syndrome 
yang sudah mampu berkomunikasi dengan baik serta ada beberapa anak down 
syndrome yang kesulitan serta tidak jelas apa yang diucapkan ketika di ajak 
berkomunikasi dengan gurunya. Mereka di bimbing untuk belajar menulis, 
mengambar, mewarnai, dan menghitung. Selain itu juga guru di SLB 
Anugerah Colomadu, menanamkan sikap tanggungjawab, displin serta yang 
paling utama adalah kemandirian kepada anak-anak didiknya tanpa terkecuali 
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anak down syndrome. Beberapa kali penulis melihat seorang anak down 
syndrome meminta ijin kepada gurunya untuk buang air kecil dikamar mandi, 
disini penulis melihat anak down syndrome ini mampu memahami perintah 
dari sang guru yang memintanya untuk buang air kecil sendiri di kamar mandi 
dan terlihat jelas anak down syndrome tersebut menuruti apa kata gurunya 
sambil berjalan keluar kelas menuju kamar mandi. 
Disini penulis memilih anak penderita down syndrome dikarenakan 
penulis tertarik dengan komunikasi interpersonal yang terjalin antara guru dan 
siswa down syndrome yang ada di SLB Anugerah Colomadu, dimana dalam 
komunikasi  interpersonal yang terjalin antara guru dan siswanya tersebut 
dapat membentuk kemandirian dari siswa down syndrome tersebut. Selain itu 
penulis juga beranggapan bahwa anak penyandang down syndrome  juga 
memerlukan penanaman kemandirian, karena mereka juga akan tumbuh 
dewasa seperti halnya anak normal sehingga, tidak bergantung lagi dengan 
orang-orang disekitarnya terutama kedua orang tuannya.  
Seperti halnya dengan anak normal lainnya, kemandirian juga 
diperlukan oleh anak penyandang  down syndrome sejak dini. Karena dengan 
demikian anak akan terbiasa mengerjakan kegiatan dan kebutuhannya sendiri. 
Menurut Erikson dalam Rakhma (2017: 29), masa kritis perkembangan 
kemandirian berlangsung pada usia 2-3 tahun bila pada usia tersebut 
kebutuhan anak mengembangkan kemandirian tidak terpenuhi,  maka dapat 
menyebabkan terhambatnya perkembangan kemandirian yang maksimal.  
Artinya si anak terus bergantung kepada orang lain saat remaja bahkan saat 
dewasa kelak.  
Menurut Steinberg dan Lerner (Dewi dan Valentina, 2013: 181) 
kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertingkah laku secara 
seorang diri dan merupakan bagian dari pencapaian otonomi diri  pada anak. 
Ada tiga aspek untuk mencapai kemandirian, yaitu aspek kemandirian emosi, 
aspek kemandirian perilaku dan aspek kemandirian nilai. Disini kemandirian 
dapat dibentuk melalui komunikasi yang baik dan dilakukan secara langsung 
sehingga aspek dari kemandirian tersebut dapat tercapai.  
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Pada penelitian terdahulu oleh Nindi Pratiwi (2017) jurusan Ilmu 
Komunikasi yang merupakan tinjaun pustaka dari penelitian ini, juga 
menjadikan pola komunikasi interpersonal sebagai objek dalam penelitiannya. 
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal 
merupakan salah bentuk komunikasi yang efesien untuk menjalin hubungan 
emosi yang baik antara kedua belah pihak. Subjek dari penelitian yang dipilih 
adalah  siswa tuna grahita, dimana siswa tuna grahita dan down syndrome 
merupakan sama- sama siswa disabilitas. Penulis disini mengembangkan dari 
penelitian sebelumnya, bahwa komunikasi interpersonal juga dapat di lakukan 
terhadap siswa down syndrome dalam membentuk kemandiriannya, terutama 
di SLB Anugerah Colomadu. Jika pada penelitian terdahulu lebih 
menfokuskan pada kemandirian dalam kegiatan belajar mengajar saja, disini 
penulis beranggapan bahwa anak down syndrome juga memerlukan 
kemandirian di non akademis, seperti kemandiran tingkah laku dan emosional.  
Kemandirian yang di maksud dalam penelitian ini adalah kemandirian 
dalam aspek emosional dan tingkah laku. Dari komunikasi interpersonal yang 
terbentuk sangat berpengaruh dalam membentuk kemandirian dari siswa down 
syndrome  tersebut. Kemandirian yang terbentuk tersebut mampu membuat 
siswa down syndrome hidup mandiri tanpa bergantung dengan orang-orang 
disekitar, jika sudah tidak bersekolah atau lulus dari SLB Anugerah 
Colomadu. 
Menurut Joppy Liando dan Aldjo Dapa (2007: 19) pendidikan khusus 
diselenggarakan dalam wadah satuan pendidikan khusus sebagaimana berlaku 
selamai ini dengan sistem segregatif yaitu dengan mengelompokan anak-anak 
berkebutuhan khusus dalam bentuk SLB. Joppy Liando dan Aldjo Dapa 
(2007: 22) mengatakan bahwa pendidikan khusus adalah pendidikan yang 
khusus ditujukan untuk kelompok populasi khusus (special populations) yang 
salah satu diantaranya adalah anak berkebutuhan khusus. 
Sekolah Luar biasa merupakan sekolah yang didirikan khusus bagi 
mereka anak- anak berkebutuhan khusus yang juga memerlukan pendidikan 
seperti halnya anak normal lainnya. Setiawan dan Zimmer (2009: 121) 
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mengatakan Sekolah Luar Biasa sendiri terdapat beberapa macam di antaranya 
TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB. Sekolah-sekolah tersebut umumnya 
memberikan pelayanan pendidikan jenis kecacattan tertentu, seperti SLB A 
(tunanetra), SLB B (tuna rungu-wicara), SLB C (tunagrahita/ mempunyai 
kemampuan berpikir dibawah rata-rata), SLB D (tuna daksa), SLB E (tuna 
laras), dan SLB G (tuna ganda). Anak- anak yang dimaksud dalam kategori 
tersebut adalah bisa berupa anak yang mengalami autisme, ADD/ADHD, 
asperger syndrome, down syndrome atau anak dengan gangguan sensorik.  
SLB Anugerah Colomadu sendiri merupakan sekolah luar biasa yang 
mencakup semua kategori kecacatan siswa, hal ini penulis peroleh dari data 
situs web Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa SLB 
Anugerah Colomadu melayani kebutuhan khusus di antaranya A, B, C, C1, D, 
D1, F, H, K, P, dan Q dengan kurikulum KTSP. Di SLB Anugerah Colomadu 
sendiri, siswa  diberikan pembelajaran ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 
lain-lain. Guru di SLB Anugerah Colomadu adalah mereka yang merupakan 
lulusan dari pendidikan Luar Biasa yang tentunya mereka mampu dan 
mengerti bagaimana berkomunikasi dan menghadapi kendala yang dihadapi 
ketika proses belajar mengajar.  
Sekolah Luar Biasa di provinsi Jawa Tengah sendiri berdasarkan 
penyelenggaran tiap provinsi yang dikutip dari data Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan tahun 2016/ 2017, dari jenisnya terdapat 174 sekolah luar 
biasa yang terbagi menjadi, SDLB, SMPLB, SMALB, dan SLB. Berdasarkan 
data yang penulis kutip dari situs web Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah tahun 2018/2019, di Karanganyar sendiri untuk sekolah Luar 
Biasa (SLB) terdapat 14 sekolah yang terdiri dari 2 SLB Negeri dan 12 SLB 
Swasta. Dari data tersebut SLB Anugerah Colomadu sendiri adalah termasuk 
kedalam 12  SLB Swasta yang ada di Karanganyar terkhusus di daerah 
Colomadu. 
SLB Anugerah Colomadu merupakan sekolah luar biasa yang 
didirikan oleh ibu Eko Setiyoasih sejak tahun 2008. Pada tanggal 10 Juni 2014 
SLB Anugerah Colomadu telah sah diakui pendirian oleh Pemkab 
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Karanganyar dengan Nomor SK Pendirian 421.2/106/Tahun 2014. Ibu Eko 
Setyoasih beliau merupakan wanita yang peduli dengan anak-anak 
berkebutuhan khusus di area Karanganyar dan Solo. Ibu Eko Setiyoasih ini 
mendirikan sekolah ini berawal dari kegiatannya mengajar anak-anak 
berkebutuhan khusus di sekitar lingkungan rumahnya. Dari kegiatan tersebut 
dan adanya permintaan dari orang tua siswa, akhirnya ibu Eko Setoyoasih 
mendirikan Sekolah Luar Biasa yang diberi nama SLB Anugerah yang 
beralamatkan di Desa Kepoh RT 05 RW 06, Tohudan, Colomadu, 
Karanganyar dengan tanpa memungut  biaya alias gratis.  
Setelah resmi berdiri pada 10 Juni 2014, seiring berjalannya waktu 
SLB Anugerah Colomadu mengalami banyak kemajuan di lihat dari jumlah 
siswanya yang semakin bertambah banyak. Tidak hanya dari area 
Karanganyar dan Solo saja siswa di SLB Anugerah Colomadu ini  juga ada 
yang berasal dari luar area Karanganyar dan Solo, misalnya Purwodadi dan 
Wonogiri. Selain itu pengajar di SLB Anugerah Colomadu ini juga semakin 
bertambah, serta mulai banyak orang yang membantu melalui donasi dana 
yang kemudian dana ini akan digunakan untuk kebutuhan prasarana sekolah 
dan kebutuhan kegiatan belajar mengajar guru dan siswa. Ibu Eko Setiyoasih 
berharap dengan adanya SLB Anugerah ini bisa membantu bagi orang tua 
kurang mampu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus dengan sekolah 
gratis, selain itu beliau juga berharap SLB Anugerah ini bisa menjadi inspirasi 
untuk yang lain dan semakin banyak sekolah serupa yang berdiri.  
SLB Anugerah Colomadu pernah mendapatkan penghargaan dari 
Anugerah Gentari Awards yang disiarkan oleh salah satu stasiun televisi 
swasta pada tahun 2017. Penghargaan tersebut diberikan kepada pemilik 
sekaligus pendiri dari SLB Anugerah Colomadu atas kegigihan dan kesabaran 
sang pemilik yaitu Ibu Eko Setiyoasih  dalam upaya merawat, menjaga serta 
memberi pendidikan kepada anak-anak berkebutuhan khusus. Dimana 
mayoritas dari mereka berasal dari keluarga tidak mampu, maka dari itu SLB 
Anugerah Colomadu ini tidak memungut biaya sepersenpun bagi mereka yang 
ingin bersekolah disana.  
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Penulis memilih SLB Anugerah Colomadu dikarenkan penulis tertarik 
dengan sejarah serta perjuangan dari ibu Eko Setiyoasih dalam mendirikan 
Sekolah Luar Biasa ini, dimana yang sudah penulis katakan di atas SLB ini di 
didirikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus dari keluarga yang tidak 
mampu.  Selain itu penulis juga tertarik dengan komunikasi interpersonal yang 
dijalin guru dengan siswa down syndromenya yang membuat anak penderita 
down syndorme tersebut mampu mandiri baik secara akademis maupun non 
akademis. Selain itu, seperti yang sudah penulis sebutkan sebelumnya, SLB 
Anugerah Colomadu pernah mendapatkan penghargaan dari Anugerah Gentari 
Award pada tahun 2017, dan menurut penulis dari beberapa SLB yang pernah 
penulis datangi, hanya SLB Anugerah Colomadu yang mempunyai siswa 
down syndrome lebih banyak yaitu ada sembilan siswa down syndrome yang 
di dominasi anak laki-laki. Jika pada SLB lain, hanya mengajarkan 
kemandirian melalui proses belajar mengajar maka SLB Anugerah Colomadu, 
terkesan lebih intensif dalam menjadikan anak didiknya menjadi anak yang 
mandiri baik secara akademis maupun non akademis melalui kegiatan belajar 
maupun diluar kegiatan belajar. Karena di SLB Anugerah Colomadu sendiri, 
juga terdapat asrama yang diperuntungkan bagi siswanya yang mempunyai 
tempat tinggal jauh. Maka dari itu kemandirian disini tidak hanya ditanamkan 
melalui kegiatan belajar mengajar saja, melainkan melalui kegiatan asrama 
yang ada disana. Selain itu penulis tertarik dengan kesabaran dan ketegasan 
guru di SLB Anugerah Colomadu dalam membentuk kemandirin anak down 
syndrome dan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) lainnya agar meraka 
mampu menjadi anak yang mandiri serta mempunyai kepribadian yang baik.  
Namun yang disayangkan adalah kurangnya ruang belajar bagi siswa 
SLB, misalnya untuk kelas down syndrome sendiri harus digabung dengan 
anak berkebutuhan khusus lainnya seperti tuna wicara. Menurut penulis, hal 
ini akan menganggu sistem pembelajaran yang ada disana, selain itu 
komunikasi yang terjadi akan terganggu dikarenakan dalam satu ruang ada 
dua kategori siswa yang berbeda. Penulis beranggapan bahwa dalam mendidik 
siswa dengan berkebutuhan khusus membutuhkan lingkup khusus, sehingga 
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proses belajar mengajar dapat terjalin dengan baik dan  komunikasi yang 
dijalin antara guru dengan siswa down syndrome mampu terbentuk dengan 
baik, sehingga tercapai kemandirian dari siswa down syndrome. 
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, Maka dari itu penulis 
berkeinginan meneliti dengan judul “ Pola Komunikasi Interpersonal 
Antara Guru dengan Siswa Down Syndrome dalam Membentuk 
Kemandirian di SLB Anugerah Colomadu ”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi 
pokok-pokok permasalahan sebagai beritkut : 
1. Terdapat kesulitan dalam berkomunikasi oleh siswa down syndrome 
dengan lingkungan sekolah maupun sosialnya. 
2. Terdapat kesulitan dalam mengkoordinasikan antara kemampuan kognitif 
dan bahasa oleh siswa down syndrome 
3. Adanya kekurangan ruang kelas, yang harusnya setiap kelas dikhususkan 
untuk satu kategori siswa. Disini satu ruang ditempati 2 kategori siswa 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah agar 
tidak melebar dan penelitian dapat terfokus dengan meneliti  pola komunikasi 
interpesonal yang terjalin antara guru dan siswa down syndrome dalam 
membentuk kemandirian di SLB Anugerah Colomadu. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana  pola komunikasi interpersonal antara guru dengan siswa 
down syndrome dalam membentuk kemandirian di SLB Anugerah Colomadu? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengambarkan pola 
komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan siswa down syndrome 
dalam membentukan kemandirian di SLB Anugerah Colomadu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian 
mengenai komunikasi dan menambah referensi dalam penelitian skripsi 
selanjutnya bai para mahasiswa fakultas ushuluddin dan dakwah 
khususnya untuk mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran agama 
islam. 
b. Secara Praktis 
Diharapakan penelitian ini dapat menajdi acuan dan masukan bagi 
orang yang ingin memperdalam ilmu komunikasi, pendidikan, baik guru, 
orang tua, dan masyarakat dalam membentuk kepribadian anak penderita 
down syndrome. Sehingga pembaca dapat lebih peduli dan mengerti 
terhadap anak penderita down syndrome. Serta mengukur kemampuan 
penulis dalam membahas dan mengali data yang berhubungan dnegan 
komunikasi interpersonal antar guru dan siswa down syndrome di SLB 
Anugerah Colomadu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal 
dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti 
sama.Sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi kalu dua orang terlibat 
dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan maka komunikasi akan 
terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di 
percakapkan.Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu 
belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti 
bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. 
Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif, 
apabila keduanya  selain mengerti bahasa yang dipergunakan juga mnegerti 
makna dari bahan yang dipercakapankan. (Effendy, 1985: 11) 
Menurut Laswell yang dikutip oleh Effendy dalam buku Ilmu 
Komunikasi: Teori & Praktek (2006: 10) komunikasi adalah penyampaian dan 
peneriman suatu pesan (message) yang didalamnya mengandung unsur : 
komunikator, pesan, media, komunikan & efek. Proses komunikasi pada 
hakekatnya adalah proses peyampaian pikiran atau perasaan oleh seorang 
komunikator kepada orang lain yaitu komunikan. Pikiran bisa berupa gagasan, 
infromasi, opini dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaaan bisa 
berupa keyakinan, kepastian, kegairahan dan lain sebagainya yang timbul dari 
lubuk hati. Pikiran bersama yang akan disampaikan kepada orang lain itu, oleh 
Walter Lippman dinamakan picture in our head dan oleh Walter Hageman 
disebut Bewusstseinss in halte. Bagaimana suatu permasalahan atau gambaran 
dalam benak tersebut dapat dimengerti dan diterima oleh komunikan, maka 
dari itu butuhnya proses komunikasi yang terjalin dengan baik. 
a) Proses komunikasi sendiri dibagi menjadi dua tahap berdasarkan 
Effendy (1985: 16-23) yaitu; 
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1) Proses komunikasi secara primer 
Dimana proses penyampaian perasaa atau pikiran seseorang 
kepada orang lain dnegan lambang atau symbol sebagai media. 
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara 
langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator 
kepada komunikan. Dengan ini pikiran atau perasaan seseorang baru 
akan diketahui oleh dan dampaknya kepada orang lain apabila di 
transmisikan dengan menggunakan media primer tersebut, yakni 
lambang-lambang. Dengan perkataan lain,pesan yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan terdiri dari isi dan lambang. 
2) Proses komunikasi secara sekunder 
Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan menggunkan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 
menggunkan media kedua dalam melancarkan komunikasinya 
dikarenakan komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang 
relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, 
majalah, radio, telivis, film dana banyak lagi adalah media kedua yang 
sering digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi sekunder ini 
merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk mnembus 
dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata lambang-lambang 
untuk menformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus 
memperhitungkan ciri atau sifat media yang akan digunakan.  
b.) Unsur-Unsur Komunikasi 
Dalam berkomunikasi tentu ada sebuah proses yang terjadi diantara 
komunikator (pengirim) dan komunikan (penerima). Proses komunikasi dapat 
diartikan sebagai transfer informasi atau pesan dari pengirim pesan sebagai 
komunikator kepada penerima sebagai komunikan (Abidin, 2015: 44). Cara 
supaya pesan-pesan tersebut dapat terkirim dan diterima dengan baik adalah 
dengan menyusun strategi komunikasi. Diketahui bahwa komunikasi disini 
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yaitu komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang 
kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk merubah sikap, pendapat, 
perilaku, baik lagsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. 
 
2. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua 
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2007: 1). Sunarto 
(2006: 1) mengatakan dimensi pola komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu 
pola yang berorientasi pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial 
yang mempunyai arah hubungan yang berlaianan. De Vito dalam 
communicology: An Introduction to the Study Of Communication 
mengungkapkan jika kegiatan penyampaian dan penerimaan pesan, mendapat 
distorasi dari gangguan-gangguan, dalam konteks yang menimbulkan efek dan 
umpan balik. Sehingga dalam kegiatan komunikasi memiliki komponen-
komponen berikut : konteks, sumber, penerima pesan, saluran, gangguan, 
proses penyampaian pesan, penerimaan pesan, arus balik dan efek (Effendy, 
1990: 5). 
Proses interaksi yang terjadi secara terus-menerus antara guru dan 
murid akan menciptakan suatu pola komunikasi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Soejanto (2001: 27) mendefinisikan pola komunikasi dalam 
gambaran sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan 
antara satu komponen dengan komponen lainnya. Dari beberapa definisi diatas 
dapat diartikan pola komunikasi memiliki pengertian bentuk atau pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses penyampaian dan 
penerimaan pesan, dimana akan terjadi proses interaksi yang akan 
menimbulkan respon satu sama lain. Dan proses penyampaian dan penerima 
dengan cara yang tepat akan membuat pesan yang dimaksud dapat dipahami. 
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3. Komunikasi interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan 
antara komunikan dengan komunikator baik antara dua orang atau lebih, 
dimana komunikasi ini sangat efektif dalam mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku seseorang. Komunikasi interpersonal bersifat dialogis, artinya, arus 
balik terjadi langsung komunikan dapat mengetahui tanggapan dari 
komunikator maupun sebaliknya. Komunikasi intrepersonal adalah verbal dan 
non verbal, dimana komunikasi interpersonal ini terjadi dalam bentuk verbal 
maupun nonverbal. Dalam komunikasi itu, seperti pada komunikasi umunya 
yaitu selalu mencakup dua unsur pokok : isi pesan dan bagaimana isi itu 
dikatakan atau dilakukan baik secara verbal maupun nonverbal.   
Untuk efektifnya kedua unsur tersebut perlu diperhatikan dan 
dilakukan berdasarkan situasi,kondisi dan keadaan si penerima pesan. 
Menurut Hardjana (2004: 85) Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap 
muka antar dua atau beberapa orang dimana pengirim dapat menyampaikan 
pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi 
secara langsung pula. Kebanyakan komunikasi interpersonal berbentuk verbal 
disertai ungkapan-ungkapan nonverbal dan dilakukan secara lisan. 
Komunikasi interpersonal dengan masing-masing orang berbeda tingkat 
kedalaman komunikasinya, tingkat intensifnya dan tingkat ekstensifnya. 
Bittner (1985: 10) dalam Wiryanto (2004: 32) menerangkan bahwa 
komunikasi antar pribadi berlangsung apabila pengirim menyampaikan 
informasi berupa kata-kata kepada penerima dengan menggunakan medium 
suara manusia (human voice), sedangkan Barnlund mendefinisikan 
komunikasi antara pribadi sebagai pertemuan antara dua, tiga orang atau 
mungkin empat orang yang terjadi sangat spontan dan tidak berstruktur.  
Dari beberapa penjelasan mengenai definisi komunikasi interpersonal 
menurut para ahli bahwa komunikasi yang dilakukan secara langsung atau 
tatap muka yang bertujuan untuk mendapatkan feedback dari komunikan. 
Dalam penelitian ini mempunyai peran penting dimana antara guru yang 
mengajar siswa down syndrome dalam membentuk kemandirian, dimana 
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dalam komunikasi yang terjalin diharapkan feedback atau reaksi dari siswa 
down syndrome baik melalui respon verbal maupun non verbal. Disini bisa 
kita lihat apakah komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan siswa 
down syndrome itu mendapatkan respon positif atau negatif oleh siswa pada 
saat itu juga. 
1.) Ciri-ciri komunikasi interpersonal 
Ahmad dan Nurhakki (2017: 66-67) menjelasakan komunikasi 
interpersonal bersifat dinamis sebab melibatkan beberapa proses tentang 
bagaimana suatu hubungan dimulai, bagaiamna mempertahankan hubungan 
serta mengapa suatu hubungan mengalami keretakan, ciri-ciri dari komunikasi 
interpersonal diantaranya : 
a.) Pesan dikemas dalam bentuk verbal dan non verbal yang berorientasi 
pada isi dan hubungan. 
b.) Perilaku verbal dan non verbal memiliki karakteristik khusus yaitu; 
perilaku spontan adalah perilaku yang dilakukan karena desakan 
emosi, perilaku menurut kebiasaan yang dipelajari dari kebiasaan yang 
bersifat khas, dilakukan pada situasi tertentu dan dimengerti oleh orang 
tertentu, perilkau sadar yaitu perilaku yang dipilih karena dianggap 
sesuai dengan situasi yang ada. 
 
c.) Komunikasi yang melawati proses pengembangan yang berbeda-beda 
terga tergantung dari tingkat hubungan dan komitmen pihak-pihak 
terlibat. 
d.) Mengandung umpan balik segera,interaksi dan koherensi sebab saling 
mempengaruhi secara terartur sesuai dengan isi pesan yang diterima. 
e.) Aktivitas aktif dan interaktif baik sebagai penyampai pesan maupun 
penerima pesan dalam serangakin proses penerimaan, penyerapan, dan 
penyampaian tanggapan yang sudah di olah oleh tiap- tiap pihak. 
f.) Kedua belah pihak saling mengubah, memberi informasi, semangat 
dan dorongan untuk mengubah pemikiran, perasaan serta sikap yang 
sesuai dengan topik yang dibahas bersama. 
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2.) Faktor-faktor dalam komunikasi interpersonal 
Dalam menciptakan sebuah hubungan komunikasi interpersonal harus 
diawali dengan hubungan interpersonal yang baik pula antara dua orang itu, 
dalam konteks penelitian ini berarti hubungan interpersonal yang dijalin 
adalah antara guru dengan siswa down syndromenya dalam membentuk 
kemandirian siswanya tersebut. Menurut Lunandi (1994: 85) menyebutkan 
ada enam faktor yang berpengaruh dalam komunikasi interpersonal, yaitu : 
a.) Citra diri (Self Image) 
Bahwa setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai 
dirinya, status sosial, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain 
citra diri menentukan ekspresi dan presepsi orang. Manusia belajr 
menciptakan citar diri melalui hubungannya dengan orang lain, 
terutama manusia lain yang penting bagi dirinya. 
b.) Citra pihak lain (The image of the others) 
Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang dalam 
berkomunikasi. Dipihak lain, yaitu orang yang dijaka berkomunikasi 
mempunyai gambaran khas bagi bagi dirinya. Kadang dengan orang 
satu komunikatif lancar, tenang, jelas dengan orang lainnya tahu-tahu 
jadi gugup dan bingung. Ternyata pada saat berkomunikasi dirasakan 
campur tangan citra diri dan citra pihak lain. 
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c.) Lingkungan Fisik 
Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena 
setiap tempat ada norma sendiri yang harus ditaati. Disamping itu 
suatu tempat atau disebut lingkungan fisik sudah tertentu ada 
kaitannya juga dengan kedua faktor diatas. 
d.) Lingkungan sosial  
Sebagaimana lingkungan, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah 
laku dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi 
suasana lingkungan, setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap 
lingkungan tempatnya berada, memiliki kemahiran untuk membedakan 
lingkungan yang satu dengan yang lain. 
e.) Kondisi Fisik 
Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi yang sedang sakit 
kurang cermat dalm memilih kata-kata. Kondisis emosional yang 
kurang stabil, karena komunikasi berlangsung timbal balik. Kondisi 
tersebut bukan hanya mempengaruhi pengiriman komunikasi juga 
penerima.  
f.) Bahasa Tubuh 
Komunikasi tidak hanya dikirim atau diterima melalui kata0kata yang 
diucapkan. Melainkan juga melalui bahasa tubuh yang merupakan 
medium dalam komunikasi yang terjadi. 
3.) Proses komunikasi interpersonal 
Widya (dalam Acta Diurna, 2013: 3) mengatakan proses komunikasi 
adalah langkah-langkah yang mengambarkan terjadinya kegiatan komunikasi. 
Dalam kenyataannya,kita tidak pernah berpikir terlalu detail mengenai proses 
komunikasi. Hal ini disebabkan oleh kegiatan komunikasi yang sudah terjadi 
rutin di kegiatan sehari-hari sehingga kita tidak lagi merasa perlu menyusun 
langkah-langkah tertentu sengaja ketika akan berkomunikasi. 
Menurut Stephen (2006), sebelum komunikasi berlangsung kita 
membutuhkan tujuan atau yang dinayatakan sebagai pesan yang ingin kita 
sampaikan kepada lawan bicara kita. Pesan itu disampaikan dari sumber ke 
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penerima, kemudian pesan tersebut dikodekan diubah dalam bentuk simbolik 
dan diteruskan melalui sejumlah medium atau salauran ke penerima yang 
menerjemahkan ulang atau decoding pesan yang dimulai oleh pengirim. 
Hasilnya adalah pentransfreran makna dari satu orang ke orang lain. 
(Triningtyas, 2016: 17) 
4.) Tujuan komunikasi interpersonal 
Menurut Muhammad (2014: 165-168) ada enam tujuan dari 
komunikasi interpersonal yaitu ; 
a.) Menemukan diri sendiri 
Dalam pertemuan interpersonal dengan orang lain kita belajar 
banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain. Kenyataanya 
sebagaian besar persepsi kita adalah hasil dari apa yang telah kita 
pelajari dalam pertemuan interpersonal. Komunikasi interpersonal 
memberikan kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang 
kita sukai, atau mengenai diri kita. 
b.) Menemukan dunia luar 
Komunikasi interpersonal menjadikan diri kita memahami lebih 
banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan 
kita. Hal ini menjadikan kita lebih banyak dalam memahami dunia 
luar, kejadian-kejadian dan orang lain. 
c.) Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti 
Komunikasi interpersonal mampu membentuk dan memeilihara 
hubungan kita dengan orang lain. Banyak dari waktu kita pergunakan 
dalam komunikasi interpersonal di abadikan untuk membentuk dan 
menjagahubungan sosial dengan orang lain. 
d.) Mengubah sikap dan tingkah laku 
Banyak waktu kita gunakan untuk mengubah sikap dan tingkah 
laku orang lain dengan pertemuan interpersonal, kita banyak 
menggunakan waktu terlibat dalam posisi interpersonal. 
e.) Untuk bermain dan kesenangan 
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Permaianan mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan 
utama adalah mencari kesenangan. Walaupun kegiatan tersebut tidak 
berarti akan tetapi mempunyai tujuan yang sangat penting karena dapat 
memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang 
memerlukan rileks dari semua keseriusan dilingkungan kita. 
f.) Untuk membantu terapi penyembuhan 
Para ahli kejiwaan dan psikologi menggunakan komunikasi 
interpersonal untuk terapi. Komunikasi interpersonala dalam kegiatan 
ini digunakan untuk mengarahkan kliennya. 
5.) Aspek-aspek komunikasi interpersonal 
Dalam komunikasi interpersonal yang dilakukan secara bertatap muka 
dan saling mempengaruhi, menurut Laswell dalam Ernawati (2011: 35) bahwa 
terdapat aspek-aspek yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, yaitu: 
a) Keterbukaan 
Keterbukaan adalah adanya kemauan untuk membuka diri.mengatakan 
tentang dirinya sendiri yang tadinya tetap disembunyikan, jadi harus 
bersikap jujur pada reaksi dan pada stimulus-stimulus yang datang. 
b) Empati 
Empati adalah kemampuan untuk berfikir dan merasakan hal yang 
dirasakan orang lain. Empati berarti berusaha menempatkan diri pada 
keadaan orang lain baik secara intelektual maupun emosional. Secara 
nonverbal mengkomunikasikan empati dengan memperlihatkan: 
(1) Keterlibatan aktif dengan seseorang memalui ekspresi wajah dan 
gerak gerik yang sesuai 
(2) Konsentrasi terpusat melalui kontak mata, postur tubuh, dan 
kedekatan fisik 
(3) Sentuhan atau belaian yang sepantasnya 
c) Sikap mendukung 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung. Komunikasi yang terbuka dan empati tidak dapat 
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. 
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d) Sikap positif  
Sikap positif dalam komunikasi interpersonal dengan sedikitnya dua 
cara yaitu ; 
(1) Menyatakan sikap positif 
(2) Secara positif mendorong orang dalam berinteraksi, tidak ada 
yang lebih menyenangkan dari pada berkomunikasi dengan 
orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara 
menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. 
e) Kesetaraan 
Dalam setiap situasi barangkali terjadi kesetaraan,salah seorang 
ungkin lebih pandai, kaya, tampan atau cantik dari pada yang lain. 
Tidak ada dua orang yang benar0benar seta dalam segala hal. Terlepas 
dari kesetaraan ini, komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila 
suasananya setara. 
 
4. Komunikasi verbal 
Menurut Effendy (1998:7), komunikasi verbal merupakan komunikasi 
yang menggunakan simbol simbol atau kata-kata yang secara oral,lisan 
maupun tulisan. Komunikasi dapat teridentifikasi sebagai suatu proses dimana 
seseorang berinteraksi secara lisan dengan lawan bicaranya untuk 
mempengaruhi tingkah laku  penerima. Menurut J. Thomas, komunikasi 
verbal adalah penyampain dan penerimaan pesan menggunakan lisan dan 
tulisan (Roudhonah, 2007: 93). 
Dari pengertian komunikasi verbal diatas dapat kita simpulkan bahwa 
unsur terpenting dalam komunikasi verbal adalah bahasa. Bahasa dalam 
kepentingan komunikasi verbal dianggap sebagai suatu konsep tertentu yang 
memiliki kekayaan simbolisasi verbal dan dipandang sebagai upaya manusia 
dalam memberdayakan informasi yang bersumber dari persepsi manusia dan 
sebagai medium untuk berkomunikasi yang santun dan baik. 
a) Fungsi bahasa sebagai bentuk komunikasi verbal 
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Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau menjuluki 
orang, objek, dan peristiwa. Penamaan adalah dimensi pertama bahasa dan 
basis bahasa, dan pada awalnya itu dilakukan manusia sesuka mereka yang 
kemudian menjadi konvensi. Menurut Larry L. Barker dalam Mulyana (2010: 
266), bahasa memiliki tiga fungsi yaitu penamaan (naming atau labeling), 
interaksi, dan transmisi informasi. 
1) Penamaan (naming atau labeling) 
Penamaan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan, atau 
orang dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 
berkomunikasi. 
2) Interaksi 
Fungsi interaksi merujuk pada bebagai gagasan dan emosi yang dapat 
mengundang simpati dan pengertian ataupun kemarahan dan 
kebingungan. 
3) Transmisi informasi 
Yang dimaksud dengan fungsi transmisi informasi adalah bahwa 
bahasa merupakan media untuk menyampaikan informasi kepada 
orang lain. Bahasa merupakan media transmisi informasi yang bersifat 
lintas waktu, artinya bahasa dapat disampaikan informasi yang 
menghubungkan masa lalu, masa kini dan masa depan sehingga 
memungkinkan adanya kesinambungan budaya dan tradisi. 
b) Faktor yang mempengaruhi kelancaran komunikasi verbal 
Menurut Kurniawati (2014: 25) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam komunikasi verbal, diantaranya ; 
1) Kemaknaan (denotatif dan konotatif) 
2) Perbendaharaan kata (vocabulary) 
3) Kecepatan 
4) Kejelasan dan keringkasan 
5) Waktu dan relevansi 
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c) Bahasa Verbal 
Unsur terpenting dalam berkomunikasi secara verbal adalah bahasa, 
pada dasarnya bahasa merupakan sistem lambang yang memungkinan orang 
berbagi makna. Dalam komunikasi verbal bahasa yang digunakan adalah 
bahasa verbal, Deddy Mulyana (2010: 261) mengatakan bahasa verbal adalah 
sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan dan maksud kita. Bahasa 
verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan berbagai aspek realitas 
individual kita. Konsekuensinya, kata-kata adalah abstraksi realitas kita yang 
tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau konsep 
yang mewakili kata-kata itu. Sedangkan kata merupakan lambang terkecil 
dalam bahasa.Kata adalah lambang yang melambangkan atau mewakili 
sesuatu hal,baik orang,barang,kejadian atau keadaan. 
 
5. Komunikasi non verbal 
Menurut Budyatna dan Ganiem (2011: 110), komunikasi non verbal 
adalah setiap informasi atau emosi dikomunikasikan tanpa mengunakan kata-
kat atau nonlinguistik. Komunikasi nonverbal penting adalah penting sebab 
apa yang sering kita lakukan mempunyai makna jauh lebih penting daripada 
apa yang kita katakan. Richard L. Weaver II (1993) mengungkapakan bahwa 
kata-kata dapat memicu salah satu sekumpulan alat indera seperti 
pendengaran, penglihatan, penciuman dan perasaan. Dengan adanya alat 
indera yang terangsang orang akan merespon isyarat-isyarat nonverbal secar 
emosional sedangkan reaksi mereka kepada hanya kata-kata lebih bersifat 
rasional (Budyatna & Ganiem, 2011: 111). 
Menurut Larry A Samovar dan Richard A.Porter, mengatakan komunikasi non 
verbal mencakup perilaku yang disengaja dan tidak disengaja sebagai bagian 
dari peristiwa komunikasi secara keseluruan. Komunikasi non verbal lebih 
banyak digunakan manusia daripada komunikasi verbal hal ini dikarenakan 
secara otomatis seseorang yang sedang berkomunikasi verbal pasti 
menggunakan komunikasi non verbal, meliputi bahasa tubuh, tanda, tindakan 
dan objek. Bahasa tubuh dapat berupa gerak kepala, raut wajah, gerakan 
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tangan, dan gerakan tubuh bisa menjadi bentuk pengungkapan perasaan, isi 
hati, isi pikiran, kehendak dan sikap orang lain. Tindakan (action) merupakan 
penghantar makna misalnya mengerakan meja dalam berbicara,menutup pintu 
dengan keras dan lain-lain. Sedangkan objek mengartikan kata tetapi dapat 
menyampaikan arti tertentu (Sari, 2017: 45). 
a) Karakteristik komunikasi non verbal 
Terdapat sejumlah bentuk komunikasi nonverbal dan bentuk-bentuk 
tersebut meliputi wajah terutama yang menyangkut mata, tubuh, sentuhan, 
suara, ruang, waktu, daya tarik fisik, pakaian dan lingkungan. Dalam 
Budyatna dan Ganiem (2011: 111), Weaver II (1993) menyebutkan ada enam 
karakteristik dari komunikasi non verbal,diantaranya ; 
1) Komunikasi non verbal memiliki sifat berkesinambungan. 
Bahwa pada saat kita mengirim dan menerima pesan-pesan non 
verbal dalam arus yang tidak terputus dan terjadi secara terus 
menerus,dalam kegiatan ini kita akan mengamati dan perangai sikap 
lawan bicara kita begitu sebaliknya. 
2) Komunikasi non verbal kaya dalam makna 
Ada isyarat-isyarat dari komunikasi non verbal yang memiliki 
banyak makna, seperti alis mata yang terangkat, senyum yang tidak 
kentara,sentuhan tangan dapat berkata banyak didalam situasi yang 
tepat. Isyarat-isyarat non verbal tersebut berguna apabila untuk alasan 
tertentu komunikasi lisan atau tertulis tidaklah tepat selama konser 
berlangsung atau kuliah berlangsung. 
3) Komunikasi non verbal dapat membingungkan 
Isyarat-isyarat tertentu dapat berarti sesuatu secara keseluruhan 
berbeda dari apa yang kita bayangankan. Kita harus berhati-hati dalam 
menafsirkan isyarat-isyarat non verbal, kita tidak selalu mendapatkan 
informasi yang cukup untuk membuat penilaian dan dugaan-dugaan 
kita bisa saja jauh dari akurat atau tepat. 
4) Komunikasi non verbal menyampaikan emosi 
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Isyarat-isyarat non verbal terikat begitu dekat kepada emosi, sejauh 
mana pengertian kita mengenai pesan-pesan non vebral bergantung 
kepada bagaimana empatik nya kita. Orang yang empatik dan tajam 
perhatiannya amat memahami isyarat-isyarat non verbal. Memahami 
ekspresi verbal memerlukan kemamapuan yang lebih, ekspersi non 
verbal dipelajari lebih dini dan sering kali terkait secara dekat kepada 
emosi manusia secara universal,adakalanya lebih mudah untuk 
memberikan makna meskipun makna itu bisa berkurang sempurna 
keakuratannya. 
5) Komunikasi non verbal dikendalikan oleh norma-norma dan peraturan 
mengenai kepatutan. 
Norma dan peraturan umumnya berbeda dari satu budaya ke 
budaya lainnya.Kebanyakan nirma dan peraturan kita pelajari sejak 
kecil dari orang tuan dan keluarga.Bahwa kebanyakan perilaku non 
verbal diatur dan dikendalikan oleh norma-norma dan peraturan. 
6) Komunikasi non verbal terikat pada budaya 
Budaya pada hakikatnya merupakan gejala non verba, yakni 
kebanyakan aspek dari budaya kita pelajari melalui pengamatan dan 
mencontoh. 
perlahan,bergeser dalam sikap badan, menganakat alis,menganggukan 
kepala memberitahukan pihak lain kapan boleh melanjutkan, 
mengulang, menguraikan, bergegas atau berhenti. Komunikator yang 
efektif belajar menyesuaikan apa yang ia katakan dana bagaiamana 
mengatakannya atas dasar isyarat-isyarat non verbal orang lain. 
1) Mengeksperisikan atau menyembunyikan emosi dan perasaan 
Bahwa kebanyakan dari aspek-aspek emosional dari komunikasi 
disampaikan melalui cara-cara non verbal. Misalnya muka merah 
karena malu merupakan contoh terbaik berupa penampilan yang 
kurang hati-hati mengenai emosi. 
2) Menyajikan sebuah citra 
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Manusia mencoba menciptakan kesan mengenai dirinya melalui 
cara-cara dia tampil dan bertindak. Kebanyakan pengelolaan kesan 
terjadi melalui saluran non verbal. Orang tidak hanya menggunakan 
komunikasi non verbal untuk mengkomunikasikan citra pribadi, tetapi 
dua orang dapat menggunakan isyarat-isyarat non verbal untuk 
menyajikan citra atau identitas hubungan 
3) Memperlihatkan kekuasaan dan kendali 
Banyak perilaku non verbal merupakan isyarat dari kekuasaan,terlepas 
dari apakah mereka bermaksud menunjukan kekuasaan dan kendali. 
 
6. Kemandirian 
Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau 
motif menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki 
(Mudjiman, 2011: 7). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 625) 
kemandirian diartikan sebagai keadaan dapat berdiri sendiri tanp bergantung 
kepada orang lain. Dalam buku “ Konseling Kelompok Perkembangan” oleh 
Mungin Wibowo (1992: 69), kemandirian adalah sebagai tingkat 
perkembangan seorang dimana ia mampu berdiri sendiri dan mengandalakan 
kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan berbagai kegiatan dan 
menyelesaikan berbagai maslah yang dihadapi.  
Sedangkan Basri (1994: 53) mengatakan bahwa kemandirian adalah 
keadaan seseorang dalam kehidupannya mampu memutuskan atau 
mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Kemandirian siswa adalah 
kemandirian suatu sikap dan kepribadian yang positif yang berkenaan dengan 
aspek-aspek dan nilai-nilai serta akhlaq. Dalam lingkungan sekolah,seorang 
siswa mulai tumbuh dan berkembang baik jasmani maupun rohani. Guru 
sebagai pembimbing dan pendidik harus dapat menerapkan bimbimgan bagi 
siswa yang baik sesuai dengan pertumbuhan siswa, kondisi serta 
perekembangnya. 
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Menurut Suparman (2003: 31) dikutip dari Rapanna dalam bukunya: 
“membumikan keraifan lokal menuju kemandirian ekonomi” (2016: 169) 
pendidikan karakter mandiri adalah pendidikan yang membentuk akhlaq, 
watak, budi pekerti dan mental manusia agar hidupnya tidak bergantung atau 
bersandar kepada pihak-pihak lain,dan tidak bergantug pada bantuan orang 
lain. Pendidikan karakter bertujuan untuk insan-insan yang percaya kepada 
dirinya sendiri dalam mnegerjakan sesuatu urusan. Karakter mandiri 
mendorong dan memacu seseorang untuk memecahkan sendiri persoalan 
hidup dan kehidupannya, sehingga dapat termotivasi untuk berinisiatif, 
berkreasi, berinovasi, proaktif dan bekerja keras. 
a. Faktor yang mempengaruhi kemandirian 
Djisma S. dan Pardede (1997: 97) mengemukakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kemandirian dibagi menjadi dua yaitu : 
1) Faktor dari dalam individu 
Faktor dalam diri individu terdiri dari kondisi individu tersebut berupa 
kondisi fisik dan psikis. Kondisi fisik yaitu kondisi jasmaniah dari 
individu, sebagai contoh anak yang penyandang disabilitas dimana segala 
kebutuhannya memerlurkan bantuan orang lain sehingga ia dikatakan 
kurang mandiri. Untuk kondisi psikis yaitu kondisi kejiwaan dari individu, 
misalnya kondisi kejiwaan anak penyandang down syndrome adalah 
intelgensi, motivasi dan sikap. 
2) Faktor dari luar individu 
Faktor dari lura individu meliputi faktor sosial dan non sosial. Faktor 
sosial adalah faktor yang berasal dari manusia ada hubungan secara langsung 
dengan manusia. Misalnya seorang anak berada dalam asuhan pendidik atau 
keluarga yang otoriter. Orang tua biasanya telah menentukan segala sesuatu 
terhadap anaknya, sehingga anak tidak ikut serta dalam mengambil keputusan 
dalam memecahkan suatu permasalahan. Faktor non sosial yang dimaksud 
adalah selain adanya hubungan secara langsung dengan manusia juga berasal 
dari situasi dan kondisi lingkungan anak. 
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Situasi dan kondisi yang dimaksud adalah situasi politik, ekonomi dan 
kebudayaan. 
b. Upaya meningkatkan kemandirian 
untuk meningkatkan kemandirian anak disabilitas, upaya yang dapat 
diberikan adalah dengan memberikan bimbingan ke arah kemandirian anak. 
Menurut Sam Isbani dan Ravik Karsidi (1997: 47) mengemukakan beberapa 
alternatif dalam upaya meningkatkan kemandirian yaitu dengan memberikan 
pelayanan bagi penyandang, baik anak, remaja, maupun orang dewasa, antara 
lain dengan cara “ layanan medik, layanan psikologi dan layanan bimbingan 
karier”. 
 
7. Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah mereka yang karena suatu hal 
khusus membutuhkan pelayanan pendidikan khusus, agar potensinya dapat 
berkembang secara optimal. Mohammad Takdir (2013: 138) mengatakan 
Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan khusus 
sementara maupun permanen sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan 
yang lebih intens. Ada beberapa macam anak berkebutuhan khusus, berkaitan 
dengan penelitian ini down syndrome masuk kedalam gangguan intelektual 
dan perkembangan mental. Anak yang mengalami hambatan inteltual dan 
perkembangan sebagai orang terbelakang mental yang merupakan kondisi 
dimana perekembangan kecerdasan mengalami hambatan sehingga tidak 
mencapai tahap perkembangan optimal. Anak dnegan gangguan intelektual 
dan perkembangan dibatasi untuk anak selama masa perkembangan 
mengalami masalah penyesuaian perilaku atau adaptasi dan memiliki 
kemampuan intelektual dibawah rata-rata dengan IQ dibawah angka 70 skala 
biner (T. Sutjihati, 2012: 105).  
Secara harfiah, Syndrome diartikan sebagai suatu gejala atau tanda 
yang muncul secara bersama-sama (Alwi, 2002: 1069). Sementara kata down  
yang digunakan dalam hal ini adalah istilah yang diambil dari nama seorang 
dokter berkebangsaan inggris yaitu John Langdon Down. Kosasih (2012: 79) 
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menyebutkan bahwa down syndrome merupakan kondisi keterbelakangan 
perkembangan fisik dan mental anak yang diakibatkan adanya abnormalitas 
perkembangan kromosom. Kromosom merupakan serat-serat khusus yang 
terdapat didalam setiap sel yang berada di dalam tubuh manusia, dimana 
terdapat bahan-bahan genetik yang menentukan sifat-sifat seseorang disana. 
Down syndrome  terjadi karena adanya kelainan susunan kromosom ke 21 dari 
23 kromosom manusia. Pada manusia normal 23 kromosom tersebut 
berpasang-pasangan hingga jumlahnya menjadi 46. Pada penderita down 
syndrome, kromosom nomor 21 tersebut berjumlah tiga (trisomi) sehingga 
totalnya menjadi 47 kromosom, dari jumlah berlebihan tersebut 
mengakibatkan kegoncangan pada sistem metabolisme sel yang akhirnya 
memunculkan down syndrome. 
a. Karakteristik anak down syndrome 
Mengenai karakteristik dari anak down syndrome tentu berbeda dengan 
anak normal, baik secara fisik maupun dalam masa perkembanganya. Menurut 
Salim (2007: 220) anak-anak down syndrome mempelajari lebih lambat 
daripada anak-anak lain sebayanya. Dia mungkin terlambat mulai 
bergerak,tersenyum, menunjukan minat pada berbagai hal,menggunakan 
tangan, duduk, berjalan, berbicara dan lain-lain,semua mengalami 
keterlambatan. 
Sebenarnya anak penderita down syndrome lebih mudah kita kenali 
dari fisiknya, yaitu mereka memiliki wajah yang sama hampir diseluruh dunia 
dengan kontur wajah datar, mata sipit, wajah bulat dan ciri lainnya. Selain itu 
menurut Werner dalam Salim (2007: 221) karakteristik down syndrome adalah 
sebagai berikut ; 
1) Ketika bayi lahir tampak lemas atau lemah lunglai 
2) Bayi tidak banyak menangis 
3) Perkemabangan bayi lebih lambat seperti merangkak, duduk, berjalan 
dan lain-lain 
4) Ketika diturunkan tiba-tiba refleknya tidak baik 
5) Ada lipatan kulit yang menutup sudut dalam kelopak matanya 
 
 
31 
 
6) Mungkin kelopak matanya merah dan bengkak 
7) Manik matanya banyak bercak putih 
8) Kepala pendek atau kecil,lebar dan datar dibagian belakang 
9) Kadang panggulnya meleset dari sendi 
10) Wajah pipih 
11) Hidung kecil pesek diantar ke dua mata 
12) Tangan pendek dan lebar ,jari-jarinya pendek,kelingkingan mungkin 
bengkok atau hanya memiliki satu lipatan 
13) Leher pendek,bahu bundar 
14) Lengan dan tungkai pendek 
15) Tempurung lutut meleset ke satu sisi 
16) Berjajri kaki burung dara,kaki datar 
17) Ibu jari kaki terpisah jauh dari jari-jari lainnya 
Anak down syndrome mungkin terlahir memiliki beberapa saja atau 
banyak dari kondisi tersebut. Kondisi anak mungkin cukup ringan dan relative 
mudah ditangani tetapi bisa juga cukup berat sehingga mengancam atau 
memperpendek hidup anak. Banyak diantara down syndrome yang memiliki 
kehidupan yang pendek atau meninggal di usia muda disebabkan oleh 
kelainan bawaan yang dimilikinya seperti jantung dan leukimia. 
b. Penyebab down syndrome 
Down syndrome merupakan suatu kelainan sejak dari dalam 
kandungan yang di alami oleh bayi,dimana kelainan ini disebabkan adanya 
kondisi abnormal pada kromosom. Normalnya kromosom dalam sel seseorang 
adalah masing-masing 23 kromosom dari ayah dan ibu, namun kebanyakan 
anak orang dengan down syndrome memiliki 47 kromosom. Gunarhadi dalam 
bukunya yang berjudul “ Penanganan anak syndroma down dalam lingkungan 
keluarga dan sekolah” (2005: 27) menyebutkan faktor penyebab down 
syndrome ada 2 yaitu ; 
1) Hubungan faktor eksogen dengan down syndrome 
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Penyebab down syndrome merupakan kevelakan yang bersifat 
genetika yang bisa dideteksi dengan pemeriksaan amniosintetis. Para 
dokter menekankan bahawa down syndrome tidak terkait dengan 
segala yang dilakukan orang tua sebelum maupun selam kehamilan. 
Bukan pula terjadi karena makanan,minuman yang dikonsumsi ibu 
pada saat mengandung,tidak pula karena ibu mengalami traumatis 
serta bukan pula disebabkan oleh ibu atau ayah melakukan atau 
menyesali perbuatan yang pernah dialaminya. 
2) Hubungan faktor endongen dengan down syndrome 
Pada tahun 1959 Drs. Jeromy Lejehne, Marthae Ganthier dan 
Raymond Turpin mengemukakan keberhasilan penelitian dalam 
mengidentifikasi asal usul down syndrome .Dalam penelitiannya 
mereka menunjukan bahwa disebebkan oleh adanya kromosom ekstra 
dala setiap sel tubuhnya. Namun belumada kepastian lanjut mengenai 
penyebab terjadinya disebabkan karena umur orang tua pada saat 
kehamilan dan pembuahan. Beberapa diantara menyebutkan bahwa 
usia ibu diatas 35 tahun menyebabkan banyak bayi terlahir down 
syndrome dan umur ayah 50 tahun terbukti menunjukan pengaruh 
terhadap konsepsi janin dengan down syndrome. 
 
8. Sekolah Luar Biasa 
Menurut Joppy Liando dan Aldjo Dapa (2007: 19) pendidikan khusus 
diselenggarakan dalam wadah satuan pendidikan khusus sebagaimana berlaku 
selamai ini dengan sistem segregatif yaitu dengan mengelompokan anak-anak 
berkebutuhan khusus dalam bentuk SLB. Joppy Liando dan Aldjo Dapa 
(2007: 22) mengatakan bahwa pendidikan khusus adalah pendidikan yang 
khusus ditujukan untuk kelompok populasi khusus (special populations) yang 
salah satu diantaranya adalah anak berkebutuhan khusus. 
Pada peraturan pemerintah nomor 72 tahun 1991 pasal 4 menyebutkan 
bahwa ada beberapa tingkatan pendidikan khusus yaitu, Sekolah Luar Biasa 
ini terdiri dari Taman Kanak- Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekoalh Dasar Luar 
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Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan 
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Dapat disimpulkan bahwa 
sekolah luar biasa merupakan tempat untuk melaksanakan pendidikan khusus, 
dimana peserta didiknya adalah mereka anak- anak berkebutuhan khusus dan 
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
 
 
B.  Tinjauan Pustaka 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nindi Pratiwi dari Universitas Medan Area dengan 
program studi Ilmu Komunikasi (2017). Nindi Pratiwi mengambil penelitian 
dengan judul “Pola Komunikasi Interpersonal guru dengan siswa Tuna 
Grahita dalam membentuk kemandirian siswa di SLB Pondok Kasih Medan “. 
Dalam penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa pola komunikasi yang 
digunakan guru adalah komunikasi primer yang menggunakan bahasa lisan 
yang disertai dengan kalimat perintah dan metode redundan atau repetisi 
(pengulangan), pola komunikasi tersebut sangat efektif dalam membentuk 
kemandirian dari siswa tuna Grahita tersebut. Disini penulis menjadikan 
penelitian dari Nindi Pratiwi ini sebagai dasar acauan dari penelitian penulis, 
yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian terdahulu, 
meneliti mengenai komunikasi interpersonal dalam membentuk kemandirian 
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siswa tunagrahita disini penulis memilih subjek penelitian adalah siswa 
penderita down syndrome di SLB Anugerah Colomadu. Dan dalam penelitian 
ini penulis akan lebih meneliti mengenai pemebentukan kemandirian dari 
siswa down syndrome dalam beberapa aspek kemandirian yaitu kemandirian 
sosial, emosil, tingkah laku dan intelektual. 
Selain itu ada dua penelitian sebelumnya yang juga menjadi tinjauan 
pustaka dari penelitian yaitu (1) Dies Dafit, mahasiswa dari Universitas 
Andalas dengan program studi Ilmu Komunikasi (2018), yang mengambil 
judul penelitian “Komunikasi Interpersonal guru dengan siswa Dwon 
syndrome di SLB Hikmah Reformasi Padang”. Hasil dari penelitian ini : 
bahwa komunikasi interpersonal guru dan siswa down syndrome tidak hanya 
terjadi dalam proses pembelajaran saja tetapi juga berlangsung di luar kelas 
dalam bentuk interaksi yang lebih intens. Komunikasi interpersonal antara 
guru dan siswa down syndrome ini pada dasarnya bertujuan untuk mengubah 
siswa menjadi lebih cerdas dengan pengetahuan, nilai dan pelatihan 
ketrampilan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Pesan yang 
disampaikan dalam berkomunikasi interpersonal antara guru dan siswa down 
syndrome dibuat  melalui proses yang menggunakan kandungan pengetahuan 
dan pengetahuan prosedural yang berhubungan denga perilaku, konsekuensi 
dan situasi. 
(2) Anggi Dwi Nurgahesti, mahasiswa dari Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Yogyakarta dengan program studi Ilmu Komunikasi 
(2017) . Penelitian ini mengambil judul “Pola komunikasi interpersonal antara 
guru dengan murid penyandang disabilitas dalam bersosialisasi di SLB 
Yapenas, Sleman, Yogyakarta”. Untuk hasil dari penelitian ini adalah Pola 
komunikasi interpersonal antara guru dengan murid penyandang autis di SLB 
Yapenas Yogyakarta, bahwa pola komunikasi interpersonal antara guru dan 
murid auitis pada SLB Yapenas Yogyakarta adalah komunikasi satu arah dan 
komunikasi dua arah. Komunikasi satu arah terjadi jika mood murid autis 
sedang tidak bagus, murid autis sedang asik melakukan sesuatu dan tidak 
pendekatan khusus terlebih dahulu. Jika hal tersebut dilakukan, maka 
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komunikasi dua arah akan terjalin, dimana murid autis akan memberikan 
umpan balik berupa bahasa verbal dan non verbal. Faktor pendukung dan 
penghambat komunikasi antara guru dan murid autis, kondisi murid autis  itu 
sendiri.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat dikatakan 
bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, adanya aspek komunikasi yang 
sangat penting diperlukan guru menunjang kefektifan dalam proses 
didalamnya terutama dalam membentuk kemandirian dari siswa down 
syndrome. Konteks ini salah satunya mengarah pada adanya sebuah pola 
komunikasi yang mana digunakan secara terus menerus dan 
berkesinambungan guna menciptakan rangkaian komunikasi yang sistematis. 
Komunikasi yang digunakan antara guru dengan siswa sangat 
memungkinkan adanya interaksi interpersonal. Dengan demikian,bentuk 
komunikasi interpersonal dapat di asumsikan menjadi salah satu aspek pokok 
dalam membangun interaktivitas di dalam proses komunikasi. Selain itu, hal 
ini juga bertujuan untuk menciptakan komunikasi interaktif antara guru dan 
siswa down syndrome.  
 
Gambar 01. 
Kerangka berpikir 
 
 
Pola komunikasi yang dimaksud dalam penelitian adalah bagaimana 
seorang guru mampu membangun komunikasi interpersonal yang baik 
terhadap siswa down syndromenya dalam membentuk kemandiriannya. 
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Komunikasi interpersonal itu terjadi secara berulamg-ulang dan secara terus 
menerus sehingga memunculkan efek dari komunikasi tersebut terhadap siswa 
down syndrome. Setiap proses komunikasi tentunya memiliki beberapa 
komponen yang saling berkaitan, menurut Floyd Shoemaker dalam (Ruslan, 
2008: 68)  mengenai model komunikasi SMCRE yang kepanjangannya adalah 
Source (sumber), Message (pesan), Channel (saluran), Reciever (penerima), 
dan Effect (efek). Berdasarkan model dari komuninkasi tersebut, disini guru 
akan menjadi Source (sumber), dan Message (pesan) yang disampaikan bisa 
berupa ungkapan secara verbal maupun non verbal,untuk Channel (saluran) 
yang terjadi dalam komunikasi ini adalah berupa lisan maupun tulisan dalam 
kegiatan belajar mengajar, dan siswa down syndrome sebagai Receiver 
(penerima) serta Effect (efek) dari komunikasi yang terjadi adalah adanya 
tanggapan dari siswa down syndrome yang bisa berupa respon tindakan atau 
balasan secara verbal yang mengarah pada kemandirian.  
Sama halnya dengan anak normal lainnya, anak penyandang down 
syndrome juga perlu di tanamkan kemandirian sejak dini, meskipun tidak 
semudah yang dillakukan terhadap anak normal. Penanaman kemandiran 
terhadap siswa down syndrome menjadi aspek utama dalam proses 
pembelajaran dan komunikasi terhadap siswa down syndrome di SLB 
Anugerah Colomadu, dalam kegiatan tersebut mampu bentuk kemandirian 
emosional dan tingkah laku dari siswa down syndrome tersebut.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendeketan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
dengan tujuan mengambarkan atau mendeskripsikan objek atau fenomena 
yang diteliti. Data yang dihasilkan dari wawancara, foto, videotype, dokumen 
pribadi, catatan lapangan, dan dokumen resmi lainnya. Metode deskriptif 
ditujukan untuk mengumpulkan data aktual secara rinci yang melukiskan 
gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi, juga 
menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana 
yang akan datang (Rakhmat, 2006: 25). 
Peneliti menggunakan metode deskriptif karena peneliti menganggap 
bahwa metode penelitian ini dapat menggambarkan tentang suatu peristiwa 
kondisi dan situasi terutama dalam menganalisis pola komunikasi 
interpersonal yang terjadi antara guru dan siswa down syndrome di SLB 
Anugerah Colomadu dalam membentuk kemandirian,dengan terlibat secara 
langsung didalamnya. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Sekolah Luar Biasa 
Anugerah Colomadu,yang beralamatkan di desa Kepoh RT.05 RW.06, 
Tohudan, Colomadu, Karanganyar. SLB Anugerah Colomadu didirikan oleh 
ibu Eko Setyoasih sejak tahun 2010 hingga sekarang. 
Tabel Waktu Penelitian 
No Kegiatan Bulan/2019 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 Pengajuan Judul       
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2 Proses 
Bimbingan 
      
4 Pengajuan 
Proposal 
      
5 Pengajuan 
seminar proposal 
dan seminar 
proposal 
      
6 Pengajuan 
penelitian 
      
7 Penelitian di 
SLB Anugerah 
Colomadu 
      
8 Pengajuan 
sidang 
monaqosah 
      
 
C. Subjek dan objek penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah responden yang terlibat langsung didalam 
penelitian. Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah  guru dan siswa 
down syndrome di SLB Anugerah Colomadu. Disini penulis akan memilih 
kepala sekolah sebagai informan I, guru kelas sebagai informan II , siswa 
down syndrome I, dan siswa down syndrome II untuk memenuhi data 
penelitian melalui wawancara. 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah berbagai variabel yang akan diteliti. Adapun 
obyek penelitian ini adalah pola komunikasi interpersonal yang terjadi 
dalam membentuk kemandirian. 
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D. Teknik pengumpulan data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2007: 186). Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam penelitian, 
peneliti menggunakan metode wawancara mendalam (in depth interview). 
Wawancara mendalam dilakukan dengan cara percakapan kedua belah pihak, 
antara penulis dengan informan. Wawancara yang dilakukan ialah wawancara 
tak berstruktur, terbuka atau wawancara mendalam.Pertanyaan besifat luwes, 
susunan pertanyaan dapat berubah pada saat wawancara sesuai dengan 
kebutuhan wawancara yang telah dilakukan yaitu dengan informan yang 
dianggap kunci atau mengetahui fokus permasalahan penelitian. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini, dimana pihak pencari informasu melakukan 
wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan dan informan menjawab 
pertanyaan yang diberikan secara langsung (Burhan, 2001).  
2. Observasi  
Pada tahap ini,peneliti melakukan observasi langsung terhadap pola 
komunikasi interpersonal yang terjadi pada siswa down syndrome dalam 
membentuk kemandirian siswa down syndrome dan membuat lembar 
observasi. Pada lembar observasi , peneliti membuat hasil dari pengamatan 
yang dilakukan selama penelitian berlangsung, seperti cara berinteraksi, 
peningkatan kemandirian dari siswa down syndrome. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan infromasi yang mendukung analisis dan interprestasi data. 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto, gambar, lembar 
observasi dan rekaman suara selama observasi dan wawancara terhadap 
infroman. 
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E. Keabsahan data 
 Penelitian yang dilakukan ini untuk mendapatkan validasi data, 
dilakukan teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan data dan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam 
penelitian ini penulis memilih triangulasi sumber untuk menguji kredabilitas 
data. Triangulasi sumber merupakan untuk menguji kredabilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah didapat melalui beberapa 
sumber (Sugiyono, 2017: 274). 
Teknik triangulasi dengan sumber digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara seperti berikut : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan isi wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 
3. Membandingkan wawancra satu sumber dengan sumber informan yang 
lainnya. 
 
F. Teknik Analisi data 
Analisis data adalah proses dalam menyatukan urutan data, yang mana 
pelaksanaannya dilakukan setelah data penelitian dapat terkumpul dan 
tersusun secara sistematis. Teknik pengumpulan data dan analisis data dan 
penggumpulan data pada dasarnya tidak secara mudah dipisahkan. Kedua 
kegiatan tersebut berjalan secara serempak. Artinya analisis data memang 
harus dikerajakan bersamaan dengan pengumpulan data, dan kemudian 
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai dikerjakan. Analisis data 
mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikan, memilih, dan 
mengaturnya kedalam unit-unit, mensintesiskannya, mencari pola-pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajarai, dan menentukan 
apa yang akan dipaparkan kepada orang lain (Gunawan, 2014: 210). 
Analisis dilakukan setelah data wawancara, observasi lapangan, dan 
dokumentasi terkumpul seperti yang diharapkan. Karena penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, maka analisis dalam penelitian ini 
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sudah dimulai dilakukan oleh peneliti sejak mengumpulkan data. Menurut 
Miles dan Huberman (1992) dalam Gunawan, mereka mengemukan tiga 
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis daya penelitian kualitatif, 
(1) reduksi data (data reduction), (2) paparan data (data display), dan (3) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusioan drawing/ verifying). 
 
 
Gambar 02. (Miles dan Huberman 199 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah SLB Anugerah Colomadu 
SLB Anugerah Colomadu berdiri sejak tahun 2010, namun 
berdasarkan SK Pendirian pada 10 Juli 2014 SLB Anuegrah Colomadu 
telah sah diakui oleh Pemkab Karanganyar dengan Nomor SK 
Pendirian : 4271.2/106/2014. SLB Anugerah Colomadu  beralamatkan 
di Dusun Kepoh RT 05 RW 06 Tohudan, Colomadu, Karanganyar, 
Surakarta.SLB Anugerah yang menjadi salah satu tempat penelitian 
penulis, dimana SLB Anugerah Colomadu sempat mendapatkan 
penghargaan dari Anugerah Gantari Awards yang disiarkan oleh salah 
satu televisi swasta pada tahun 2017 tepatnya pada bulan Februari. 
Penghargaan tersebut diberikan karena ibu Eko Setyoasih sebagai 
pemilik  SLB Anugerah Colomadu telah memberikan pendidikan 
secara gratis kepada anak-anak berkebutuhan khusus dengan kondisi 
ekonomi keluarga tergolongan menengah kebawah. Informasi yang 
penulis jelaskan tersebut berasal dari data sekunder (2018) SLB 
Anugerah Colomadu. 
Berdasarkan data sekunder (2018) yang penulis dapatkan, sekolah 
ini merekrut semua golongan anak berkebutuhan khusus baik anak 
berkebutuhan khusus bagian A,B,C,D,E,F, dan G dan dengan latar  
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belakang ekonomi keluarga menengah kebawah yang belum 
terjangkau oleh tenaga pendidikan. SLB Anugerah ini juga menerima 
anaknya yang ingin dititipkan oleh orangtuanya agar proses terapi 
dapat dilakukan dengan maksimal dan intens. Hingga saat ini masih 
terus dibutuhkan relawan-relawan untuk membantu pekerjaan ibu Eko 
dalam mendidik, menjaga, dan merawat anak-anak berkebutuhan 
khusus, dan sekarang ini tenaga pendidik yang membantu berjumlah 
10 orang. 
Rumah yang dulunya menjadi tempat tinggal ibu Eko Setyoasih, 
sekarang ini telah berubah menjadi  SLB Anugerah terdapat beberapa 
anak yang membutuhkan perlakuan khusus, awalnya beliau melakukan 
pendekatan dengan orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus, berbagai kata beliaa ucapkan demi mendapatkan kepercayaan 
dari orangtua mereka. Pertama beliau mencoba untuk memberikan 
terapi bagi anak-anak berkebutuhan khusus secara gratis, karena 
keadaan ekonomi keluarga anak berkebutuhan khusus ini menengah 
kebawah jadi mereka mencoba untuk mempercayakan ibu Eko dalam 
memberikan terapi bagi anak mereka. Sejak itu mulai terlihat anak-
anak mereka mulai ada kemajuan maka dari itu warga sekitar meminta 
ibu Eko untuk mendirikan sekolah gratis pula untuk anak-anak mereka. 
Dari data sekunder (2018) menjelaskan bahawa, Ibu Eko selaku 
pendiri SLB Anugerah ini mendirikan sekolah dan yayasan bermula 
dari keprihatinannya terhadap anak-anak difabel yang justru dikurung 
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oleh orangtuanya karena malu dan takut anaknya diejek oleh 
masyarakat karena ketidaksempurnaanya. Permasalahan ekonomi dari 
siswanya pula yang menggerakan hati beliau untuk memperhatikan 
anak-anak yang berkebutuhan khusus dan mendirikan sekolah ini 
secara gratis. Di karenakan adanya keterbatasan sarana dan prasarana, 
membuat ibu Eko Setyoasih harus turun tangan sendiri dalam 
mengurus dan mendidik siswa hingga urusan mencari donatur juga 
beliau lakukan sendirian waktu itu. Keterbatasan tersebut tidak 
membuat beliau berhenti untuk  memperjuangkan hak anak-anak 
berkebutuhan khusus dalam mendapatkan pendidikan, semakin hari 
semakin bertambah tenaga pendidik yang membantunya dalam 
mengurus anak-anak.  
Berdasarkan pernyataan dari Kepala Sekolah SLB Anugerah 
Colomadu ibu Erna EkaSari (2019), dana-dana tersebut di dapatkan 
dari usaha dan kegigihan ibu Eko dalam mencari donatur-donatur yang 
bersedia membantu sekolah ini. Ibu Eko membutuhkan tenaga dan 
pikiran ekstra dalam menumbuhkan rasa percaya pada diri donatur 
agar dapat berbagi sedikit dari yang mereka miliki. Berbagai macam 
usaha ibu Eko lalukan, salah satunya adalah selalu memberikan 
proposal kepada para calon donatur dan berusaha membuktikan bahwa 
SLB Anugerah ini merupakan sekolah yang nantinya dapat menjadi 
sarana bagi para ABK untuk tetap bisa bersekolah dan terapi secara 
gratis. Hal tersebut akhirnya dapat terbukti dan sekarang bahwa ibu 
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Eko memiliki 15 anak asuh dan 70 siswa yang bersekolah dan tinggal 
di yayasan miliknya. 
Berdasarkan dari data sekunder (2018) yang penulis peroleh, SLB 
Anugerah Colomadu mempunyai visi, misi,tujuan serta data-data 
terkait SLB Anugerah Colomadusebagai berikut : 
1. Visi dan Misi  
Adapun Visi dan Misi dari SLB Anugerah Colomadu diantaranya: 
Visi : SLB Anugerah memiliki Visi membentuk generasi 
khususnya ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) untuk beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mampu bergaul dan berbaur 
dengan masyarakat luas.  
Misi :  
1) Menyelenggarakan pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai 
luhur dan kesopanan.  
2)  Mengembangkan kemampuan dan potensi anak berkebutuhan 
khusus sesuai tahap perkembangannya 
3) Menjadikan wadah pembelajaran yang menyenangkan untuk 
mengembangkan diri dan membekali keterampilan agar siswa 
dapat lebih mandiri jika terjun ke masyarakat. 
2. Tujuan SLB Anugerah Colomadu 
a) Jenjang Pendidikan SDLB 
Memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan 
didasari IMTAQ untuk menumbuhkembangkan berbagai 
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potensi, sikap, pengetahuan dan keterampilan agar dapat 
hidup layak, minimal dapat menolong dirinya sendiri 
b) Jenjang Pendidikan SMPLB 
Memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan 
didasari IMTAQ untuk menumbuhkembangkan berbagai 
potensi, sikap, pengetahuan dan keterampilan agar dapat 
hidup layak, minimal dapat menolong dirinya sendiri, 
bekerja dengan orang lain ataupun berwirausaha serta 
berinteraksi dengan lingkungan sebagai langkah rintisan 
kejenjang pendidikan selanjutnya 
c) Jenjang Pendidikan SMALB 
Memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan 
didasari IMTAQ untuk menumbuhkembangkan berbagai 
potensi, sikap, pengetahuan dan keterampilan agar dapat 
hidup layak, minimal dapat menolong dirinya sendiri, 
bekerja dengan orang lain ataupun berwirausaha serta 
berinteraksi dengan lingkungan 
3. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SLB Anugerah Colomadu 
AlamatSekolah  : Desa  Kepoh RT 05/VI, Kelurahan 
Tohudan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten / Kota 
Karanganyar,  Provinsi Jawa Tengah 
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4. Denah Lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Denah SLB Anugerah Colomadu 
Sumber : Data sekunder (2018) 
 
5. Kurikulum  
Menggunakan kurikulum  2013 pendekatan tematik mengarah 
kepada pembelajaran kontekstual learning (CTL). 
6. Program Vokasional 
Yang mengarah kepada usaha ekonomi produktif yang 
telahdikembangkanolehsekolahdansudahmulaidipublikasikanke
padamasyarakat : 
a) Produksisabuncucipiring (SMPLB-SMALB) 
b) Produksikeset (SMPLB-SMALB) 
c) Handycraft (SMPLB-SMALB) 
d) Tata boga untuk ekonomi mandiri (tempe mendoan, tahu 
isi, bakwan, agar- agar, siomay) 
7. Data Guru 
Di SLB Anugerah Colomadu ini terdapat 10 tenaga pendidik, 
di antaranya sebagai berikut : 
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Tabel 2. Data SDM SLB Anugerah Colomadu 
No Nama L/P Jabatan 
1 Erna Eka Sari, S.Pd P Kepala Sekolah/Guru 
2 Hani Oktibi, S.P.d P Wakil Kepala 
Sekolah/Guru 
3 Normanita Shiddiq, 
S.Pd 
P Guru 
4 Putut Ariyanto L Guru/Terapis 
5 Suyono L Guru 
6 Fery Andrianto, S.Pd L Guru 
7 Hana Sri Sumarti P Guru 
8 Ade Yuli Fitriasari P Guru 
9 Bayu Nugraha L Tenaga Kependidikan 
10 Nanik Sri Winarsih P Tenaga Kependidikan 
Sumber : Data sekunder SLB Anugerah (2018) 
8. Data Siswa 
      Di SLB Anugerah Colomadu terdapat 85 siswa dengan 
berbagai macam tingkatan kecacatan yang berbeda. Dari sejumlah 
siswa yang ada, 15 siswa merupakan anak asuh yang tinggal di 
Asrama. 
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B. Pembahasan 
1. Sajian Data 
Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan hasil dari penelitian 
mengenai pola komunikasi  interpersonal antara guru dengan siswa down 
syndrome di SLB Anugerah Colomadu. Seperti yang diketahui, bahwa 
dalam proses belajar mengajar di sekolah tidak akan lepas dari proses 
komunikasi, baik di dalam sekolah umum maupun sekolah luar biasa. 
Komunikasi yang terjadi bisa dilakukan antara guru dengan siswanya 
maupun siswa dengan siswa, sehingga membentuk sebuah pola 
komunikasi. 
Di SLB (Sekolah Luar Biasa), komunikasi interpersonal sering 
dijadikan  sebagai sarana dalam memberikan pengajaran kepada siswanya 
berkebutuhan khusus. Pada proses komunikasi yang terjadi pun tentu 
berbeda dengan komunikasi yang dijalin dengan anak pada umumnya, 
termasuk komunikasi yang dilakukan terhadap siswa penyandang down 
syndrome yang memang mempunyai keterbatasan atau kesulitan dalam 
berkomunikasi. 
Berikut merupakan subyek penelitian penulis di SLB Anugerah 
Colomadu: 
a. Ade Yuli Fitriasari 
Ibu Ade Yuli merupakan seorang guru kelas yang ada di 
kelas  down syndrome, namun tak jarang ibu Ade juga membantu 
menanggani siswa dengan kebutuhan khusus lainnya di SLB 
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Anugerah Colomadu. Ibu Ade mengajar di SLB Anugerah 
Colomadu sejak tahun  2017 hingga sekarang, beliau sendiri 
berusia 32 tahun. 
b. Erna Ekasari, S.Pd 
Ibu Erna Ekasari, S.Pd merupakan kepala sekolah sekaligus 
guru kelas tunagrahita, beliau juga terkadang membantu mengajar 
siswa berkebutuhan lainnya di SLB Anugerah Colomadu. Ibu Erna 
Ekasari sendiri berumur 27 tahun, beliau mengajar di SLB 
Anugerah Colomadu sejak tahun 2015 hingga sekarang. 
Dikarenakan penelitian penulis merupakan penelitian kualitatif, 
maka data yang penulis dapatkan berasal dari hasil observasi serta melalui 
wawancara dan dokumentasi yang penulis lakukan di SLB Anugerah 
Colomadu. Yang pertama, penulis mendapatkan kesempatan untuk 
wawancara dengan Ibu Ade Yuli selaku guru yang mengampu kelas down 
syndrome. Dalam wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Ade Yuli 
mengungkapkan,  
 “saya sebagai guru dikelas ini, biasanya melakukan komunikasi 
secara bertatapan muka langsung dengan siswa saya satu persatu, 
ya memang itu agak repot mbak tapi bagi saya ini cukup efektif 
untuk membuat siswa saya paham dengan apa yang saya ajarakan 
kepada mereka.” (hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019).  
 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa komunkasi nterpersonal 
adalah bentuk komunikasi yang paling efektif untuk menjalin kedekatan 
dengan siswa dan mempermudah siswa dalam  memahami apa yang 
diajarkan atau di sampaikan oleh guru. Selain itu dari pernyatan tersebut, 
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bahwa komunikasi interpersonal diterapkan terhadap masing- masing 
siswa yang ada di kelas down syndrome.Ibu Ade Yuli menjelaskan 
mengenai efek langsung dari komunikasi interpersonal terhadap siswa 
down syndromedalam membentuk kemandiriannya, 
 “efek dalam membentuk kemandirian, untuk beberapa siswa iya, 
tapi untuk seluruh siswa belum. Di karenakan tidak semua siswa di 
sini dengan mudah memahami pesan yang kita maksud, maka dari 
itu kita ajarkan dan kita terapkan kepada siswa sehingga 
kemandirian yang kita bentuk dari komunikasi interpersonal 
tersebut dapat terbentuk” (Hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019). 
Dari pernyataan  tersebut, menjelaskan bahwa efek dari 
komunikasi interpersonal belum bisa di katakan sempurna dalam 
membentuk kemandirian  untuk semua siswa yang ada dikelas down 
syndrome, dikarenakan memang situasi dan kondisi dari siswa down 
syndrome yang berbeda-beda. Dari pernyataan Ibu Ade Yuli , penulis 
mendapatkan gambaran mengenai proses komunikasi interpersonal yang 
terjadi, pendekatan komunikasi terhadap siswa down syndrome, Efek dari 
komunikasi interpersonal terhadap kemandirian siswa, dan lain-lain. 
Penulis juga melalukan wawancara dengan kepala sekolah SLB 
Anugerah Colomadu, hal ini di perlukan untuk melengkapi data penelitian. 
Dalam wawancara yang penulis lakukan denga ibu Erna Ekasari, beliau 
menjelaskan mengenai pentingnya penerapan kemandirian di SLB 
Anugerah Colomadu terhadap siswa-siswanya tanpa terkecuali 
penyandang down syndrome.  
“karena pihak orang tua meminta pihak sekolah untuk mengajarkan 
kemandirian pada aktivitas sehari-harinya maka kita lebih sering 
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mengajarkan hal tersebut, namun bagi kami pihak sekolah 
kemandirian di bidang akademis dan emosional juga penting 
dikarenakan akan membantu mereka menjadi pribadi yang lebih 
mandiri dilingkungan sosialnya. Jadi tetap kami seimbangkan 
antara ketiga kemandirian tersebut, agar ketiga aspek tersebut 
mampu terbentuk di masing- masing siswa yang ada di SLB ini. 
Ketika anak didik kami tanpa terkecuali sudah bisa dikatakan 
mandiri dalam 3 aspek tersebut, maka bisa saya pastikan mereka 
bisa untuk bersosialisasi dengan orang di sekitarnya seperti halnya 
orang normal, ya walaupun tetap ada kesulitan dalam hal tersebut “ 
(Hasil wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 29/04/2019). 
 
Dalam pernyataan ibu Erna Ekasari tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian dalam bertingkah laku merupakan point penting yang 
di ajarakan SLB Anugerah Colomadu. Meski kemandirian tingkah laku 
merupakan point penting, SLB Anugerah Colomadu juga mengajarkan 
mengenai kemandirian akademis dan emosional terhadap siswanya 
termasuk kepada siswa down syndrome. 
 
2. Analisis Hasil Penelitian 
a. Pola komunikasi interpersonal antara guru dengan siswa down 
syndrome di SLB Anugerah Colomadu 
SLB Anugerah Colomadu memiliki siswa dengan berbagai macam 
kecacatan dari berbagai tingkatan usia, tidak ada syarat atau ketentuan 
untuk menjadi siswa di SLB Anugerah Colomadu ini.  Bagi SLB 
Anugerah Colomadu semua anak berkebutuhan khusus berhak 
mendapatkan pendidikan  yang layak, salah satunya anak  penyandang 
down syndrome. Pendidikan yang diberikan pun tidak hanya sebatas 
pendidikan akademis, melainkan juga pendidikan kemandirian serta 
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ketrampilan. Namun dibandingkan dengan Sekolah Luar Biasa lainnya, 
SLB Anugerah Colomadu lebih mengutamakan kemandirian akademis dan 
non akademis dari siswanya. Kemandirian non akademis yang di terapkan 
di SLB Anugerah Colomadu, adalah kemandirian dalam bertingkah laku 
dan kemandirian emosional dari siswanya. 
Guru di SLB Anugerah Colomadu menjadikan komunikasi 
interpersonal sebagai cara dalam memberikan pengajaran kepada siswa 
down syndromenya. Mereka beranggapan bahwa komunikasi interpersonal 
merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif untuk membentuk 
kedekatan emosional dengan siswa down syndromenya. Seperti halnya 
diungkapakan oleh Ibu Ade Yuli selaku guru kelas untuk siswa down 
syndrome 
“bagi saya ini cukup efektif untuk membantu saya sebagai guru 
untuk menciptakan kedekatan emosional antara saya dengan 
siswa saya, melalui komunikasi interpersonal yang selalu saya 
terapkan setiap hari dengan tujuan apa yang saya sampaikan lebih 
mudah atau lebih cepat di pahami oleh masing-masing siswa 
down syndrome saya.”(hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019).  
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Komunikasi interpersonal dalam membentuk kemandirian siswa 
down syndrome pun juga tidak bisa berjalan lancar, karena memang siswa 
down syndrome mempunyai kesulitan untuk berkomunikasi. Maka dari itu, 
guru di kelas ini membiasakan siswanya dengan berkomunikasi. Hal ini 
sesuai pernyataan dari Ibu Erna Ekasari  
“siswa down syndrome itu kan memang mempunyai kesulitan 
dalam berkomunikasi, apalagi malah kita diamkan itu akan 
membuat siswa ini jadi semakin susah untuk ngomong padahal 
sebenarnya anak down syndrome itu bisa berkomunikasi secara 
verbal. Nah kami disini sering-sering mengajak berkomunikasi 
mereka, misalnya hanya sekedar memanggil dan menanyakan 
kabarnya  dari situ biasanya mereka akan terus berbicara mengenai 
hal apa aja yang di alami hari itu ”(Hasil wawancara dengan Ibu 
Erna Ekasari, 29/04/2019).  
  
Gambar 5. Salah satu siswa down syndrome SLB Anugerah Colomadu 
memilih belajar mewarnai 
Sumber : Dokumentasi (2019) 
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Dalam komunikasi interpersonal yang terjadi, biasanya guru 
menggunakan suatu media (alat peraga) untuk membantu siswa down 
syndrome lebih cepat memahami apa yang di ajarkan oleh guru. Namun 
dibeberapa kesempatan siswa down syndrome dengan mudah dapat 
memahami apa yang di ajarkan guru tanpa perlu menggunakan alat peraga. 
Pada penelitian ini, penulis menemukan suatu bentuk atau pola 
komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa down syndrome di SLB 
Anugerah Colomadu dalam membentuk kemandirian. Pola komunikasi ini 
terbentuk dari interaksi yang dilakukan secara terus menerus oleh guru 
dengan siswa down syndromenya.  
Seperti yang diungkapankan oleh Soejanto (2001:27) yang 
mendefinisikan pola komunikasi adalah gambaran sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen dengan 
komponen lainnya.  Joseph A. DeVito mendefinisikan komunikasi 
interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan diantara dua 
orang atau diantara sekelompok kecil atau orang dengan beberapa efek dan 
berupa umpan balik seketika (Effendy, 2003:59).  Floyd Shoemaker dalam 
(Ruslan, 2008: 68) menampilkan a common model of communication 
proses is that of source – message – channel – receiver - effects. Dalam 
pernyataan Floyd Shoemaker tersebut bahwa komunikasi yang terjadi 
terdapat sumber, pesan, saluran, penerima dan efek (timbal balik). 
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Proses komunikasi interpersonal antara guru dengan siswa down 
syndrome dalam membentuk kemandirian di SLB Anugerah Colomadu, 
penulis jelaskan melalui gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
S : Sumber (Guru  kelas down syndrome) 
M : Pesan  
C : Channel  
R : Penerima (Siswa down syndrome) 
E : Efek 
F : Feedback 
N : Noise (Gangguan)  
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa guru berperan sebagai 
komunikator dan sumber informasi, hal ini di karenakan guru 
memproduksi dan menentukan pesan atau informasi yang nantinya 
Gambar 6. Pola komunikasi interpersonal guru dengan siswa 
down syndrome di SLB Anugerah Colomadu 
            Sumber: olah data primer (2019) 
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disampaikan pada siswa down syndrome yang menjadi tujuan dari pesan. 
Pesan yang di maksud dalam penelitian ini adalah bagaimana seorang guru 
membentuk kemandirian dari siswa down syndrome sehingga mampu 
membentuk kemandiriannya. Dalam penelitian yang penulis lakukan di 
SLB Anugerah Colomadu terdapat gangguan yang ditemukan peneliti 
dalam komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dengan siswa 
down syndrome. Gangguan tersebut dikarenakan siswa down syndrome 
memiliki keterbatasan mental dan kesulitan dalam berkomunikasi 
sehingga pesan yang disampaikan oleh guru tidak sepenuh diterima 
dengan baik oleh siswa down syndrome. 
Maka dari itu, dalam komunikasi interpersonal yang terjadi 
terdapat pengulangan kata atau kalimat yang dilakukan guru untuk 
membuat siswa down syndromenya paham dan membuatnya mau 
merespon baik secara bahasa verbal ataupun non verbal. Selain dengan 
mengulang kata atau kalimat, biasanya guru menjadikan media atau alat 
peraga belajar untuk membantu siswa lebih mudah memahami pesan yang 
disampaikan oleh guru.  
Dalam proses penanaman kemandiriannya guru lebih sering 
memperagakan di depan siswa down syndrome atau dengan cara mengajak 
siswa untuk melakukan salah satu bentuk kemandirian. Selain itu dalam 
komunikasi interpersonal yang terjadi adanya kesulitan yang di hadapi 
oleh guru untuk menjalin komunikasi yang baik dengan siswa. Ibu Ade 
Yuli yang merupakan guru kelas down syndrome menjelaskan 
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 “ada beberapa kesulitan yang kita alami ketika berkomunikasi 
dengan siswa down syndrome salah satunya adalah ketika mood 
mereka sedang tidak baik, biasanya akan cenderung diam, tidak 
ada respon sama sekali dan terkadang mereka justru marah dan 
kabur dari kelas” (hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019).  
Untuk dapat melihat gambaran pola komunikasi interpersonal 
yang terjadi antara guru dengan siswa down syndrome di SLB Anugerah 
Colomadu, peneliti melakukan wawancara dan observasi pada proses 
komunikasi yang terjadi di SLB tersebut. Penulis melihat ada beberapa 
unsur yang terlihat dalam proses komunikasi interpersonal yang terjadi, 
adapun unsur tersebut adalah : 
1.  Sumber (source) 
Pada unsur ini guru diposisikan sebagai komunikator, penulis 
melihat dalam unsur ini guru membentuk kemandirian dari siswa down 
syndrome dengan melakukan pendekatan melalui komunikasi 
interpersonal. Guru menjelaskan mengenai bentuk-bentuk kemandirian 
secara bertahapan, dalam proses ini guru akan mengajak siswa down 
syndrome berkomunikasi secara tegas namun tidak cepat. Hal 
dikarenakan keterbatasan yang di miliki oleh siswa down syndrome 
dalam berkomunikasi, sehingga komunikasi yang dijalin di sesuiakan 
dengan kondisi dari siswa down syndrome baik komunikasi ketika 
proses belajar mengajar ataupun diluar kegiatan tersebut. Pembentukan 
kemandirian yang terjadi di jelaskan secara bahasa verbal maupun non 
verbal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari ibu Ade Yuli  yang 
mengatakan, 
 
 
59 
 
“saya mengimbangi antara bahasa verbal dan non verbal untuk 
mempermudah siswa saya memahami pesan yang saya sampaikan, 
biasanya saya menyampaikan satu persatu bentuk kemandirian, 
baik akademis, tingkah laku atau yang lainnya secara verbal. Saya 
sampaikan secara perlahan, bertahap tapi rutin dengan tujuan agar 
siswa saya mampu memahami dengan apa yang saya sampaikan 
kepada mereka, selain itu saya imbangi dengam contoh atau saya 
peragakan salah satu bentuk kemandirian didepan mereka. Hal 
tersebut saya lakukan karena mengingat kondisi dari siswa 
penyandang down syndrome sendiri yang memang mempunyai 
kesulitan dalam berkomunikasi”.(Hasil wawancara dengan Ibu Ade 
Yuli, 29/04/2019). 
 
2. Pesan 
Di unsur kedua ini, pesan di sampaikan oleh guru yang di 
posisikan sebagai komunikator. Dimana pesan yang di maksud dalam 
komunikasi yang terjalin antara guru dengan siswa down syndrome 
adalah pembentukan kemandirian dari siswa down syndrome. 
Pembentukan kemandirian di SLB Anugerah Colomadu ini, 
dimaksudkan agar siswa down syndrome mampu mandiri ketika sudah 
tidak bersekolah di SLB Anugerah Colomadu. Meskipun proses 
pembentukan kemandirian siswa down syndrome tidak mudah, maka 
pesan yang disampaikan melalui komunikasi interpersonal dilakukan 
secara terus menerus dan berulang- ulang hingga kemandirian dari 
siswa down syndrome ini mampu terbentuk. Hal ini  di perkuat dari 
pernyataan ibu Ade Yuli selaku bahwa,  
“untuk proses penyampaian pesannya, tentu gak semudah ketika 
menyampaikan sesuatu terhadap orang normal. Penyampaian 
pesan yang di maksud yaitu berupa pengajaran mengenai 
kemandirian akademis maupun non akademis,  maka pesan yang 
disampaikan disini di lakukan secara bertahap, terus menerus dan 
berulang sampai siswa ini mengerti dan terbentuklah kemandirian 
tersebut”. (Hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
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3. Saluran (channel) 
Pada komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dengan 
siswa down syndrome di SLB Anugerah Colomadu, guru menggunakan 
bahasa verbal dan non verbal dalam mengajak berkomunikasi siswa 
down syndrome secara interpersonal. Dalam komunikasi yang terjalin, 
penulis melihat di beberapa kesempatan guru menggunakan alat peraga 
yang digunakan sebagai media dalam mempermudah penyampaian 
pesan terhadap siswa down syndrome. Penggunaan alat peraga sebagai 
media penyampian pesan di anggap mempermudah siswa dalam 
memahami apa yang di sampaikan oleh guru. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Ibu Ade Yuli bahwa , 
“sering kali guru di sini menggunakan media untuk 
mempermudah siswa dalam memahami pesan yang guru 
sampaikan, media tersebut bisa berupa alat peraga atau alat bantu 
belajar yang bisa berbentuk puzzel, poster gambar, dan lain-lain”. 
(Hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli,29/04/2019). 
 
4. Penerima (receiver) 
Siswa down syndrome disini berperan sebagai komunikan atau 
yang menerima pesan. Penulis melihat beberapa siswa down syndrome  
sebagai penerima pesan dalam proses komunikasi ini nampak tidak 
selalu memberikan respon atau feedback terhadap apa yang di lakukan 
oleh gurunya. Jadi dibeberapa kesempatan siswa down syndrome ini 
terlihat lebih pasif ketika memberikan respon terhadap gurunya, tak 
jarang dari mereka hanya diam dan seperti memperhatikan saja tanpa 
memberikan respon verbal maupun non verbal. 
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Ibu Ade Yuli mengungkapkan mengenai respon dari siswa down 
syndrome sebagai penerima pesan, 
“mengenai respon dari siswa kadang-kadang mereka mampu 
merespon secara verbal dengan baik, tapi tidak jarang siswa hanya 
diam tanpa memberikan respon sama sekali ketika kita ajak 
berkomunikasi, biasanya ketika mereka hanya diam dan tidak ada 
tanggapan itu berarti mereka belum memahami apa yang guru 
sampaikan” (Hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
 
 
 
 
 
5. Feedback 
Respon atau feedback dari siswa down syndrome di SLB 
Anugerah colomadu tergolong aktif untuk respon tindakan dan pasif 
untuk respon secara bahasa verbal, hal tersebut penulis lihat ketika 
melakukan penelitian di SLB Anugerah Colomadu. Penanaman 
kemandirian di SLB Anugerah Colomadu dibentuk tidak hanya 
melalui teori saja melainkan melalui praktek juga, hal ini agar 
Gambar 7. Ibu Ade sedang mengajak siswa belajar mewarnai 
namun respon siswa hanya diam dan megang crayon saja. 
                      Sumber: Dokumentasi (2019) 
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memudahkan siswa down syndrome lebih cepat paham dengan apa 
yang dimaksud oleh guru. 
Dalam penelitian yang penulis lakukan, respon atau feedback 
yang diberikan oleh siswa down syndrome cenderung ke arah respon 
tindakan. Seperti yang di jelaskan oleh Ibu Ade Yuli selaku guru kelas 
down syndrome, menjelaskan mengenai respon siswa ketika di ajarkan 
mengenai salah bentuk kemandirian. Hal itu di ungkapkan dalam 
wawancara yang penulis lakukan bahwa: 
“kalau untuk respon mayoritas anak down syndrome dikelas ini 
lebih memberikan respon ke arah non verbal mbak, jadi seperti 
responnya itu berupa tindakan. Misalnya saya memberitahu 
kepada siswa saya untuk merapikan kelas setelah jam belajar usai, 
seperti merapikan kembali meja kursi, mengembalikan buku di 
rak buku dan lain-lain. Biasanya mereka langsung bergerak untuk 
melakukan apa yang saya sampaikan kepada mereka, yaa 
walaupun  tidak semuanya mau merepon dengan baik apa yang di 
sampaikan atau di perintahkan guru”(Hasil wawancara dengan 
Ibu Ade Yuli, 29/04/2019) 
 
 
 
 
Gambar 8. Salah satu siswa merespon dengan membantu merapikan meja 
kursi setelah jam belajar telah usai. 
Sumber : Dokumentasi (2019) 
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6. Efek   
Adapun efek yang diharapkan dalam komunikasi ini dapat 
membentuk kemandirian dari siswa down syndrome. Dengan adanya 
pembentukan kemandirian ini diharapkan siswa down syndrome 
mampu mandiri baik secara akademis, tingkah laku dan emosionalnya. 
Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan di SLB Anugerah 
Colomadu, penulis melihat efek dari komunikasi interpersonal dalam 
membentuk kemandirian siswa down syndrome lebih cepat terbentuk 
pada kemandirian tingkah laku.  
Sesuai pernyataan dari ibu Ade Yuli selaku guru kelas mengenai 
efek dari komunikasi interpersonal, 
“efek dalam membentuk kemandirian melalui komunikasi 
interperosonal ini untuk beberapa siswa iya mbak, tapi untuk 
seluruh siswa belum. Dikarenakan tidak semua siswa di sini 
dengan mudah memahami pesan yang kita maksud, maka dari itu 
kita ajarkan dan kita terapkan kepada siswa sehingga kemandirian 
yang kita bentuk dari komunikasi interpersonal tersebut dapat 
terbentuk”. (Hasil wawancara dengan ibu Ade Yuli, 29/04/2019) 
 
 
b. Proses Pembentukan kemandirian pada siswa down syndrome di 
SLB Anugerah Colomadu  
Seperti yang sudah diketahui, jika anak penyandang down 
syndrome memiliki IQ di bawah rata-rata anak pada umumnya. IQ yang 
rendah ini dapat berdampak pada tingkat kecerdasan yang tidak seperti 
pada anak seusianya, biasanya kondisi tersebut terjadi pada masa 
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pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain mempunyai kekurangan 
dalam kecerdasan intelektual, anak down syndrome juga mengalami 
keterbelakangan fisik dan mental. Hal ini menyebakan anak down 
syndrome mempunyai hambatan dalam kemampuan motoriknya, 
dibanding dengan anak pada umumnya. 
Kemampuan motorik sendiri adalah  kemampuan dalam gerakan-
gerakan yang dilakukan  oleh anggota tubuh untuk melakukan kegiatan 
atau aktivitas. Maka dari itu, anak penyandang down syndrome biasanya 
kesulitan untuk melakukan aktivitasnya sendiri tanpa bergantung dengan 
orang lain. Di SLB Anugerah Colomadu sendiri, penanaman kemandirian 
adalah salah satu poin penting dalam membentuk karakter atau 
kepribadian yang baik dari siswanya, salah satunya adalah siswa 
penyandang down syndrome. Kemandirian yang ditanamankan di SLB 
Anugerah Colomadu sendiri terhadap siswanya adalah kemandirian dalam 
bidang  akademis, kemandirian tingkah laku, dan kemandirian emosional. 
Dalam menanamkan kemandirian dari siswa penyandang down 
syndrome sendiri dilakukan melalui komunikasi interpersonal yang 
dibentuk oleh guru di kelasnya. Kemandirian yang ditanamkan terhadap 
siswa down syndrome sendiri dilakukan pada  proses belajar mengajar dan 
di luar kegiatan belajar mengajar. Kemandirian ini bertujuan untuk bekal 
pelajar down syndrome untuk kehidupannya kelak, selain itu mereka juga 
membutuhkan pendidikan yang dapat melatih kemandirian karena 
bagaimanapun juga mereka tidak dapat seterusnya bergantung pada orang 
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lain. Dikarenakan mereka tentu akan berhadapan dengan orang-orang di 
lingkungan sosialnya yang tidak memungkinan setiap orang di dalam 
lingkungan tersebut mampu untuk membantunya. Maka dari itu SLB 
Anugerah Colomadu menjadikan kemandirian poin penting dalam 
pendidikan yang diajarkan terhadap siswanya, salah satunya adalah siswa 
penyandang down syndrome. 
Dalam proses pembentukan kemandirian terhadap siswa down 
syndrome, dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang. Hal ini 
dikarenakan kondisi dari siswa down syndrome yang mempunyai 
keterbelakangan mental dan fisik, selain itu juga kesulitan dalam 
kemampuan motorik baik motorik kasar maupun motorik halus. Untuk itu 
di butuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa down syndrome untuk 
mengerti serta memahami arti dan fungsi kemandirian bagi diri mereka. 
Penanaman kemandirian di SLB Anugerah Colomadu dilakukan dengan 
membentuk kedekatan dengan siswa down syndrome melalui komunikasi 
interpersonal. Dimana dalam komunikasi interpersonal yang terjadi, guru 
akan menyampaikan dan memperagakan langkah demi langkah dalam 
melakukan satu bentuk dari kemandirian. Kemudian siswa akan 
memperhatikan dan memahami dengan memberikan feedback berupa 
meniru apa yang telah di contohkan guru. Tidak jarang dalam 
menyampaikan bentuk kemandirian, guru menggunakan alat peraga agar 
siswa dapat dengan mudah mengerti apa yang sudah disampaikan guru. 
Mengingat siswa down syndrome mempunyai kesulitan dalam 
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berkomunikasi. Ibu Ade Yuli selaku guru kelas siswa down syndrome 
mengungkapkan,  
“anak-anak down syndrome disini di latih mandiri dengan cara 
membuat salah satu bentuk kegiatan mandiri tersebut menjadi 
sebuah  kebiasaan, jadi kegiatan tersebut dilakukan secara 
berulang-ulang dan terus menerus hingga anak itu terbiasa dan 
mulai mandiri. Misalnya ketika kita mengajarkan kemandirian 
emosional, kita beri pemahaman terhadap siswa mengenai rasa 
sabar, syukur, dan memaafkan melalui cerita bergambar.”(hasil 
wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019).  
 
Dalam penelitian ini penulis menemukan ada tiga kemandirian yang 
diterapkan serta diajarkan di SLB Anugerah Colomadu terhadap siswa 
down syndrome. 
1) Kemandirian Tingkah Laku 
Kemandirian tingkah laku di sini adalah kemandirian di 
mana siswa down syndrome mampu melakukan aktivitas sehari-
harinya tanpa bergantung dengan lingkungan sekitarnya, 
kemandirian tingkah laku ini dibentuk melalui kegiatan belajar 
mengajar serta di luar kegiatan jam belajar. Seperti pada kegiatan 
asrama, mereka akan lebih intens diajarkan bagaiamana merawat 
diri serta melakukan aktivitas sendiri tanpa harus bergantung 
bantuan dari gurunya. Kepala Sekolah SLB Anugerah Colomadu, 
Ibu Erna Ekasari mengungkapkan 
 “bisa dikatakan untuk kemandirian tingkah laku, siswa 
down syndrome disini tergolong lebih cepat tanggap ketika 
di ajarkan kemandirian untuk melakukan aktivitas sehari-
hari melalui komunikasi interpersonal itu, misalnya mereka 
yang tadinya tidak bisa ke kamar mandi sendiri sekarang 
sudah bisa, sudah paham ketika buang air kecil atau besar 
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itu harus dimana”(hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019). 
 
Pada proses pembentukan kemandirian tingkah laku, penulis 
melihat komunikasi interpersonal yang dijalin antara guru dengan 
siswa down syndrome mampu membentuk kemandirian siswanya. 
Dibandingkan membentuk kemandirian secara akademis dan 
emosional, membentuk kemandirian secara tingkah laku lebih 
terlihat efeknya terhadap siswa downsyndrome. Hal ini 
dikarenakan memang adanya tuntutan dari orang tua siswa yang 
meminta agar anaknya mampu mandiri secara tingkah laku. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ibu Erna Ekasari :  
“siswa down syndrome disini memang dari orang tuanya 
menuntut kami pihak sekolah dan para guru untuk lebih 
mengajarkan kemandirian non akademis dikarenakan agar 
anak down syndrome ini lebih bisa mandiri ketika 
berkegiatan dirumah” (hasil wawancara dengan Ibu Erna 
Ekasari, 29/04/2019).  
 
 
 Gambar 9.Salah satu siswa down syndrome terlihat sedang membantu 
gurunya menyapu sisa nasi di kursi setelah makan siang 
Sumber : Dokumentasi (2019) 
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2) Kemandirian Akademis 
Seperti SLB lainnya, SLB Anugerah Colomadu juga 
mengajarkan mengenai kemandirian akademis. Disini siswa 
down syndrome di ajarkan mengenai berbagai hal mengenai 
ilmu pengetahuan, seperti membaca, menulis, berhitung dan 
lain-lain. Sesuai dengan pernyataan dari Ibu Erna Ekasari 
dalam wawancara yang penulis lakukan, bahwa: 
“Bagi kami kemandirian akademis itu juga penting untuk 
siswa kami, tanpa terkecuali bagi siswa kami penyandang 
down syndrome, karena mereka juga berhak pintar dalam 
bidang akademis. Walaupun belum semua siswa down 
syndrome disini yang sudah bisa dikatakan mandiri secara 
akademis”(hasil wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 
29/04/2019).   
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Salah satu siswa down syndrome sedang belajar menulis 
                         Sumber : Dokumentasi (2019) 
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Selama penulis melakukan penelitian di SLB Anugerah 
Colomadu, penulis melihat siswa down syndrome di sini belum 
semuanya bisa mandiri secara akdemis, namun dari sembilan siswa 
down syndrome yang ada di kelas ini ada beberapa siswa yang bisa 
dikatakan cukup mampu mandiri secara akademis. Misalnya 
Kholil, salah satu siswa down syndrome yang paling aktif dan 
mampu di ajak berkomunikasi meski sesekali harus ada 
pengulangan kata atau kalimat. Penulis melihat dalam aspek 
kemandirian akademisnya, Kholil ini sudah mampu menulis 
berhitung, dan menghafal walaupun tidak selancar anak normal. 
Hal ini dijelaskan oleh Ibu Ade Yuli pada saat wawancara bahwa : 
“Kholil ini salah satu siswa down syndrome di sini yang bisa 
dibilang paling aktif, dia juga mampu memahami setiap 
perintah dari gurunya. Misalnya ketika saya memintanya untuk 
belajar menghitung, dia langsung memberikan respon dengan 
mengatakan “iyaa buu ade” kemudian kita pancing dengan 
mengatakan “satu” terus dia langsung melanjutkan hitungan 
selanjutnya” (hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019). 
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Upaya guru di SLB Anugerah Colomadu dalam 
mentransformasikan ilmu tentang kemandirian dapat dilihat dari 
bagaimana mereka membuat sebuah sistem pembelajaran yang 
memang dikhususkan untuk membentuk kemandirian dari siswa 
down syndrome. Dalam hal ini guru memberikan pengajaran secara 
teori dan praktek sehingga siswa down syndrome tidak hanya 
mengenal bentuk-bentuk kemandirian melainkan juga dapat 
mempraktekannya. 
3) Kemandirian Emosional 
Selain kemandirian tingkah laku dan akademis, penulis juga 
melihat adanya pembentukan kemandirian emosional yang juga di 
terapkan melalui komunikasi interpersonal yang di jalain antara 
guru dengan siswa down syndrome. Dalam membentuk 
kemandirian emosional dari siswa down syndrome, guru biasanya 
Gambar 11. Kholil ketika diminta berdiri untuk menghitung jumlah 
teman yang ada di kelas 
                    Sumber : Dokumentasi (2019) 
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melakukan pendekatan secara intepersonal dengan memberikan 
pengertian atau pemahaman mengenai rasa syukur, sabar, 
memaafkan dan lain-lain.  
Hal itu penulis lihat ketika salah satu siswa down syndrome 
mengamuk atau marah dan tidak mau belajar, terlihat guru 
melakukan pendekatan dan berusaha menenangkan siswa yang 
sedang mengamuk atau marah dengan mengajak berkomunikasi 
secara interpersonal. Melalui komunikasi interpersonal tersebut, 
biasanya guru akan melakukan berusaha membuat siswa mau 
bercerita atau berbicara mengenai hal yang menyebabkan mereka 
marah atau mengamuk. Melalui pendekatan interpersonal tersebut, 
biasanya siswa akan lebih cepat tenang ketika mereka tidak bisa 
mengontrol emosi mereka. 
 Kemandirian emosional pada siswa down syndrome 
memang sulit untuk dibentuk di karenakan memang kondisi dari 
siswa down syndrome sendiri yang mempunyai keterbelakangan 
mental. Maka dari itu, komunikasi interpersonal untuk membentuk 
kemandirian tersebut dilakukan secara terus menerus dan berulang-
ulang dengan cara memberikan pengertian terhadap siswa down 
syndrome. Sesuai dengan pernyataan dari Ibu Ade Yuli yang 
menjelaskan bahwa : 
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Dari pernyataan Ibu Ade dan Ibu Erna tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian emosional merupakan bentuk 
kemandirian yang sulit untuk dibentuk dari siswa down syndrome, 
hal tersebut di karenakan kondisi psikologis dari siswa down 
syndrome sendiri yang memang mengalami keterbelakang mental 
yang membuat mereka kesulitan dalam mengontrol emosi mereka 
sendiri. 
 
c. Pola Komunikasi interpersonal  antara guru dengan siswa down 
syndrome dalam membentuk kemandirian  
Pendidikan merupakan hal yang dibutuhkan bagi setiap anak-
anak tanpa terkecuali anak dengan kebutuhan khusus. 
Pendidikan anak bisa di dapat dari kegiatan belajar di 
sekolah maupun dari lingkungan sekitarnya. “nah 
kemandirian emosional ini adalah bagian tersulit namun 
Gambar 12. Ibu Ade mencoba memberikan pengertian terhadap salah 
satu siswa ketika marah dan tidak mau belajar 
Sumber : Dokumentasi (2019) 
 
Sumber : Dokumentasi (2019) 
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penting, karna apa mbak ketika siswa down syndrome ini 
sudah bisa melepas ketergantungannya terhadap orang di 
sekitarnya serta mampu mengontrol emosinya maka untuk 
membentuk kemandirian yang lain akan terasa lebih mudah, 
karena penerapan kemandirian tingkah laku dan akademis 
bertumpu pada kemandirian emosional ini mbak. Maka kita 
harus sering-sering memberikan pengertian kepada siswa 
kita secara interpersonal”(hasil wawancara dengan Ibu Ade 
Yuli, 29/04/2019). 
 
Dari pernyataan ibu Ade Yuli  tersebut, dibenarkan oleh Ibu 
Erna Ekasari selaku kepala sekolah bahwasannya : 
“Kemandirian emosional itu bagi anak-anak istimewa ini 
tergolong sulit untuk diterapkan mbak, karena memang 
anak-anak seperti ini emosinya masih tergolong labil, maka 
dari itu guru disini juga mengajarkan serta menerapkan 
mengenai kemandirian emosional terhadap siswa kami 
termasuk siswa down syndrome, melalui pendekatan secara 
interpersonal terhadap masing-masing siswa. Misalnya salah 
satu siswa marah gak mau belajar di suruh apa-apa gak mau 
malah ngamuk, nah kita dekati kita beri pengertian ,kita 
tanya maunya apa maka secara perlahan-lahan mereka akan 
mengerti dan mulai dapat bersikap baik lagi”(hasil 
wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 29/04/2019) 
 
 
 
Namun, bagi siswa dengan kategori kebutuhan khusus biasanya 
mereka tidak dapat dengan mudah  menerima metode pendidikan yang 
diterapkan di sekolah umum. 
Untuk  itu pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) bagi anak 
berkebutuhan khusus, dimana anak- anak  dengan kebutuhan khusus akan 
mendapatkan layanan pendidikan dari sekolah luar biasa (SLB). Disini 
penulis memilih SLB Anugerah Colomadu sebagai tempat penelitian. SLB 
Anugerah Colomadu sendiri menerima siswa dari berbagai macam tingkat 
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kecacatan, dengan jumlah siswa mencapai 85 siswa yang terbagi menjadi 
beberapa kelas. Disini penulis memilih siswa down syndrome sebagai 
obyek penelitian penulis, dimana jumlah siswa down syndrome di SLB 
Anugerah Colomadu terdapat 9 siswa dengan kategori sedang hingga 
berat. 
Guru di SLB Anugerah Colomadu, khususnya guru untuk siswa 
down syndrome biasanya melakukan pendekatan interpersonal dalam 
memberikan pendidikan terhadap siswa down syndrome. Dalam Penelitian 
yang penulis lakukan di SLB Anugerah, penulis melihat di setiap harinya 
guru di kelas down syndrome melakukan komunikasi interpersonal 
terhadap siswa down syndrome secara merata. Hal ini dianggap efektif 
oleh guru kelas down syndrome untuk membuat siswa mudah memahami 
apa yang di sampaikan oleh guru. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Ade 
Yuli selaku guru kelas down syndrome, yang menyatakan : 
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“bagi saya ini cukup efektif untuk membantu saya sebagai guru 
untuk menciptakan kedekatan emosional antara saya dengan 
siswa saya, melalui komunikasi interpersonal yang selalu saya 
terapkan setiap hari dengan tujuan apa yang yang saya sampaikan 
lebih mudah atau lebh cepat di pahami oleh masing-masing siswa 
down syndrome saya.” (hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019). 
 
Komunikasi interpersonal yang di lakukan oleh guru dengan 
siswa down syndrome terjadi secara berulang-ulang dan terus menerus 
sehingga membentuk sebuah pola komunikasi interpersonal. Dalam pola 
komunikasi interpersonal tersebut, guru berperan sebagai sumber dan 
siswa down syndrome sebagai penerima pesan yang kemudian pesan 
tersebut akan menciptakan feedback yang kemudian akan memunculkan 
efek dari komunikasi interpersonal tersebut. Komunikasi interpersonal 
yang di ciptakan oleh guru di sini bermaksud untuk membentuk 
kemandirian dari siswa down syndrome.  
Komunikasi interpersonal dalam membentuk kemandirian di SLB 
Anugerah Colomadu ini, tidak serta merta berdampak secara keseluruhan 
terhadap sejumlah siswa down syndrome yang ada di kelas down syndrome 
ini. Penulis melihat efek komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh 
guru terhadap siswa down syndrome dalam membentuk kemandirian, 
hanya terlihat di beberapa siswa down syndrome saja. Hal ini di perkuat 
oleh pernyataan dari Ibu Ade Yuli selaku guru kelas di SLB Anugerah 
Colomadu yang mengungkapkan bahwa : 
“Efek dalam membentuk kemandirian, untuk beberapa siswa iya 
tapi untuk seluruh siswa belum. Dikarenakan tidak semua siswa 
di sini dengan mudah memahami pesan yang kita maksud, maka 
dari itu kita ajarkan dan kita terapkan kepada siswa sehingga 
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kemandirian yang kita bentuk dari komunikasi interpersonal 
tersebut dapat terbentuk.” (Hasil wawancara dengan Ibu Ade 
Yuli, 29/04/2019). 
 
Penulis melihat kemandirian yang di ajarkan oleh guru terhadap 
siswa down syndrome di SLB Anugerah ini, terdapat tiga kemandirian 
yaitu tingkah laku, akademis, dan emosional. Hal ini di perkuat pernyataan 
dari Ibu Erna Ekasari selaku Kepala Sekolah SLB Anugerah Colomadu, 
yang mengungkapkan bahwa : 
“ Di SLB kita ini menerapkan tiga kemandirian yaitu tingkah 
laku, akademis, dan emosional. Dimana ketiga kemandirian 
tersebut di ajarkan secara bertahap dan terus menerus melalui 
komunikasi interpersonal yang di lakukan oleh guru disini, 
termasuk guru kelas down syndrome terhadap siswa down 
syndrome.”(Hasil wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 
29/04/2019) 
 
Dari ketiga kemandirian yang di sebutkan oleh Ibu Erna Ekasari, 
kemandirian tingkah lakulah yang lebih cepat di bentuk kepada siswa 
down syndrome. Dikarenakan kemandirian tingkah laku berhubungan 
dengan kegiatan sehari-hari sehingga lebih mudah mengajarkannya kepada 
siswa down syndrome melalui komunikasi interpersonal. Hal sesuai 
dengan pernyataan dari Ibu Ade Yuli selaku guru kelas down syndrome, 
yang mengungkapkan bahwa : 
“Bisa dikatakan untuk kemandirian tingkah laku, siswa down 
syndrome tergolong lebih cepat tanggap ketika diajarakan 
kemandirian untuk melakukan aktivitas sehari-hari melalui 
komunikasi interpersonal, misalnya mereka yang tadinya tidak 
bisa ke kamar mandi sendiri sekarang sudah bsa, sudah paham 
ketika buang air kecil atau besar itu harus dimana.” (Hasil 
wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
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Yang membedakan antara penelitian penulis dengan penelitian 
dari  Nindi Pratiwi dari Universitas Medan Area, program studi Ilmu 
Komunikasi dengan  judul penelitiannya “ POLA KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL ANTARA  GURU DENGAN SISWA TUNA 
GRAHITA DALAM MEMBENTUK KEMANDIRIAN DI SLB 
PONDOK ASIH MEDAN” adalah obyek dari penelitian yang  berbeda, 
dalam penelitian Nindi Pratiwi menjelaskan mengenai bagaimana pola 
komunikasi interpersonal yang terjalin antara guru dengan siswa 
tunagrahita mampu membentuk kemandirian dari siswa. Kemandirian 
yang di maksud di sini adalah kemandirian dalam bina diri, 
mengembangkan keterampilan serta meningkatkan kepercayaan diri dari 
siswa tuna grahita. Hasil dari penelitian yang di lakukan oleh Nindi 
Pratiwi ini, bahwa pola komunikasi yang digunakan oleh guru terhadap 
siswa tuna grahita adalah komunikasi primer yang menggunakan bahasa 
lisan yang disertai dengan kalimat perintah dan menggunakan metode 
pengulangan.  
Sedangkan dari penelitian  penulis,  siswa down syndrome 
menjadi obyek penelitian. Dengan kemandirian yang penulis maksud 
adalah kemandirian secara akademis, tingkah laku dan emosional. Dimana 
ketiga kemandirian tersebut penulis temukan melalui komunikasi 
interpersonal yang dilakukan oleh guru dengan siswa down syndrome di 
SLB Anugerah Colomadu. Dari penelitian yang penulis lakukan, penulis 
menemukan dimana komunikasi interpersonal menjadi bentuk komunikasi 
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yang paling efektif dalam membentuk kemandirian siswa down syndrome. 
Dimana komunikasi interpersonal tersebut dilakukan secara berulang dan 
terus menerus hingga membentuk sebuah pola komunikasi  interpersonal 
seperti gambar yang sebelumnya penulis jelaskan. (Lihat gambar 5) 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian yang penulis uraikan melalui skripsi yang 
berjudul Pola Komunikasi Interpersonal antara Guru dengan Siswa down 
syndrome dalam membentuk kemandirian di SLB Anugerah Colomadu, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Komunikasi interpersonl yang di jalin oleh guru dengan siswa down 
syndrome di SLB Anugerah Colomadu bersifat pasif, meskipun 
feedback tetap di tunjukan melalui perilaku atau tindakan oleh siswa 
down syndrome. Dalam pola komunikasi interpersonal yang terjalin, 
penulis melihat bahwa guru yang berperan sebagai  komunikan lebih 
mendominasi hubungan komunikasi dengan siswa down syndrome. 
Komunikasi interpersonal yang terjalin terdapat gangguan yang 
mengakibatkan pesan yang disampaikan terlambat atau tidak cepat 
untuk di pahami, dikarenakan kondisi siswa down syndrome sendiri 
yang mengalami gangguan fisiologis dan psikologis sehingga pesan 
tersebut sulit diterima oleh siswa down syndrome. 
2.  Komunikasi interpersonal menjadi bentuk komunikasi yang paling 
efektif bagi guru di kelas down syndrome dalam membentuk 
kemandirian dari siswa down syndrome, baik kemandirian akademis, 
tingkah laku maupun  emosional. Komunikasi interpersonal yang terjadi 
secara terus menerus dan berulang membuat sebuah pola komunikasi  
 
 
 
 
interpersonal  antara guru dengan siswa down syndrome di SLB 
Anugerah Colomadu. 
3. Dalam komunikasi interpersonal yang terjadi terdapat sebuah gangguan 
dalam proses penyampaian pesan, gangguan tersebut biasanya berasal 
dari siswa down syndrome sendiri yang memang mempunyai kesulitan 
dalam berkomunikasi. Sehingga komunikasi yang terjalin tidak selalu 
berjalan dengan baik, gangguan tersebut berasal dari  kondisi psikologis 
siswa down syndrome sendiri yang memang mempunyai 
keterbelakangan mental sehingga terkadang sulit fokus ketika diajak 
berkomunikasi.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian, penulis tidak mengalami banyak 
kesulitan yang dihadapi ketika melakukan penelitian di SLB Anugerah 
Colomadu, namun penulis mengalami sedikit kesulitan dalam melakukan 
proses pengerjaan bagian Bab 4 khususnya dalam analisis data. Dimana 
penulis kesulitan menggambarkan pola komunikasi interpersonal yang 
benar dan sesuai dengan realita dari pengamatan penulis di kelas down 
syndrome di SLB Anugerah Colomadu. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 
saran penulis untuk SLB Anugerah Colomadu, yaitu : 
 
 
 
 
1. SLB Anugerah Colomadu dapat menjadi sekolah luar biasa yang 
lebih berkompeten dalam memberikan pendidikan terhadap siswa- 
siswanya 
2. SLB Anugerah dapat menjadi sekolah luar biasa panutan untuk 
sekolah luar biasa lainnya dalam membentuk karakter mandiri dari 
siswa-siswanya. 
3. SLB Anugerah dapat menyediakan sarana dan prasana yang lebih 
baik lagi untuk siswa-siswanya, sehingga proses belajar mengajar 
dapat berjalan lebih lancar di kemudian hari. 
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INTERVIEW GUIDE 
1. Pendekatan komunikasi seperti apa yang diterapkan guru  untuk 
mempermudah proses pembentukan kemandirian ? 
2. Bagaimana efek komunikasi interpersonal dalam membentuk kemandirian 
terhadap siswa down syndrome ? 
3. Kenapa pembentukan kemandirian di SLB Anugerah ini begitu penting? 
4. Bagaimana pendapat ibu mengenai komunikasi interpersonal dalam 
membentuk kemandirian siswa down syndrome? 
5. Adakah jadwal khusus yang di buat untuk kemandirian siswa?apakah 
jadwal tersebut sudah berjalan sesuai jadwal yang di tentukan? 
6. Bagaimana agar siswa down syndrome terbiasa menyampaikan sesuatu 
dengan komunikasi? 
7. Kesulitan seperti apa yang sering terjadi ketika komunikasi interpersonal 
terjalin? 
8. Apakah komunikasi interpersonal yang dijalin dalam membentuk 
kemandiran siswa hanya menggunakan bahasa verbal saja? 
9. Bagaimana proses penyampaian pesan dalam komunikasi interpersonal 
yang dijalin? 
10. Adakah media yang di gunakan dalam komunikasi interpersonal yang di 
jalin? 
11. Bagaimana respon siswa down syndrome ketika di ajak berkomunikasi ? 
12. Pada komunikasi interpersonal yang dijalin dalam membentuk 
kemandirian, respon seperti apakah yang di tunjukan oleh siswa ? 
13. Pada komunikasi interpersonal yang terjalin, efek yang ditimbulkan seperti 
apa terhadap kemandirian siswa? 
14. Bagaimana proses pembentukan kemandirian yang disampaikan melalui 
komunikasi interpersonal ini? 
15. Bentuk kemandirian apa saja yang di terapkan di SLB ini? 
16. Dalam komunikasi interpersonal tersebut, apakah kemandirian tingkah 
laku sudah mampu di lakukan oleh siswa down syndrome? 
 
 
 
 
17. Kenapa kemandirian tingkah laku di SLB ini terlihat seperti di tonjolkan 
daripada kemandirian lainnya? 
18. Salah satu contoh siswa down syndrome  yang bisa di katakan cukup 
mandiri secara akademis yang ada di kelas down syndrome? 
19. Dari sembilan siswa down syndrome yang ada di kelas ini, apakah semua 
siswa sudah dapat di katakan mampu secara akademis? 
20. Bagaimana untuk kemandirian emosional yang diterapkan melalui 
komunikasi interpersonal di SLB ini? 
21. Ada berapa bentuk kemandirian yang diterapkan di SLB Anugerah 
Colomadu yang di lakukan melalui komunikasi interpersonal? 
22. Dari tiga kemandirian yang di terapkan di SLB Anugerah melalui 
komunikasi interpersonal, mana yang paling cepat terlihat efeknya pada 
siswa down syndrome? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Waktu : 10.00 sampai selesai 
Lokasi :SLB Anugerah Colomadu 
Narasumber :  
1. Ibu Ade Yuli selaku guru kelas down syndrome 
2. Ibu Erna Eka Sari selaku kepala sekolah 
 
A. Narasumber 1 
Nama : Ibu Ade Yuli 
Umur : 32 tahun 
Jabatan : Guru  
1. Pendekatan komunikasi seperti apa yang diterapkan guru  untuk 
mempermudah proses pembentukan kemandirian ? 
Jawab : “saya sebagai guru dikelas ini, biasanya melakukan komunikasi 
secara bertatapan muka langsung dengan siswa saya satu persatu, ya 
memang itu agak repot mbak tapi bagi saya ini cukup efektif untuk 
membuat siswa saya paham dengan apa yang saya ajarakan kepada mereka 
mbak” (hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019).  
 
2. Bagaimana efek komunikasi interpersonal dalam membentuk kemandirian 
terhadap siswa down syndrome ? 
Jawab : “efek dalam membentuk kemandirian, untuk beberapa siswa iya, 
tapi untuk seluruh siswa belum. Dikarenakan tidak semua siswa di sini 
dengan mudah memahami pesan yang kita maksud, maka dari itu kita 
ajarkan dan kita terapkan kepada siswa sehingga kemandirian yang kita 
bentuk dari komunikasi interpersonal tersebut dapat terbentuk” (Hasil 
wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
 
3. Bagaimana pendapat ibu mengenai komunikasi interpersonal dalam 
membentuk kemandirian siswa down syndrome? 
Jawab: “bagi saya ini cukup efektif untuk membantu saya sebagai guru 
untuk menciptakan kedekatan emosional antara saya dengan siswa saya, 
melalui komunikasi interpersonal yang selalu saya terapkan setiap hari 
dengan tujuan apa yang saya sampaikan lebih mudah atau lebih cepat di 
pahami oleh masing-masing siswa down syndrome saya.”(hasil wawancara 
dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019).  
 
 
 
 
 
4. Adakah jadwal khusus yang di buat untuk kemandirian siswa?apakah 
jadwal tersebut sudah berjalan sesuai jadwal yang di tentukan? 
Jawab: “ karena bagaimanapun kita harus mengikuti siswa, jadi tidak bisa 
dipaksakan. Misalnya si anak ini maunya belajar menulis padahal 
harusnya jadwalnya belajar berhitung yaudah kita turutin mbk, soalnya 
kalo tidak diturutin bisa membuat mereka marah dan tidak mau belajar 
”(hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019).  
 
5. Kesulitan seperti apa yang sering terjadi ketika komunikasi interpersonal 
terjalin? 
Jawab : “ada beberapa kesulitan yang kita alami ketika berkomunikasi 
dengan siswa down syndrome salah satunya adalah ketika mood mereka 
sedang tidak baik, biasanya akan cenderung diam, tidak ada respon sama 
sekali dan terkadang mereka justru marah dan kabur dari kelas”(hasil 
wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019).  
 
6. Apakah komunikasi interpersonal yang dijalin dalam membentuk 
kemandiran siswa hanya menggunakan bahasa verbal saja? 
Jawab : “saya mengimbangi antara bahasa verbal dan non verbal untuk 
mempermudah siswa saya memahami pesan yang saya sampaikan, 
biasanya saya menyampaikan satu persatu bentuk kemandirian, baik 
akademis, tingkah laku atau yang lainnya secara verbal. Saya sampaikan 
secara perlahan, bertahap tapi rutin dengan tujuan agar siswa saya mampu 
memahami dengan apa yang saya sampaikan kepada mereka, selain itu 
saya imbangi dengam contoh atau saya peragakan salah satu bentuk 
kemandirian didepan mereka. Hal tersebut saya lakukan karena mengingat 
kondisi dari siswa penyandang down syndrome sendiri yang memang 
mempunyai kesulitan dalam berkomunikasi”.(Hasil wawancara dengan 
Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
 
7. Bagaimana proses penyampaian pesan dalam komunikasi interpersonal 
yang dijalin? 
Jawab : “untuk proses penyampaian pesannya, tentu gak semudah ketika 
menyampaikan sesuatu terhadap orang normal. Penyampaian pesan yang 
di maksud yaitu berupa pengajaran mengenai kemandirian akademis 
maupun non akademis,  maka pesan yang disampaikan disini di lakukan 
secara bertahap, terus menerus dan berulang sampai siswa ini mengerti 
dan terbentuklah kemandirian tersebut”. (Hasil wawancara dengan Ibu 
Ade Yuli, 29/04/2019). 
 
8. Adakah media yang di gunakan dalam komunikasi interpersonal yang di 
jalin? 
Jawab : “sering kali guru di sini menggunakan media untuk mempermudah 
siswa dalam memahami pesan yang guru sampaikan, media tersebut bisa 
 
 
 
 
berupa alat peraga atau alat bantu belajar yang bisa berbentuk puzzel, 
poster gambar, dan lain-lain”.(Hasil wawancara dengan Ibu Ade 
Yuli,29/04/2019). 
 
9. Bagaimana respon siswa down syndrome ketika di ajak berkomunikasi ? 
Jawab : “mengenai respon dari siswa kadang-kadang mereka mampu 
merespon secara verbal dengan baik, tapi tidak jarang siswa hanya diam 
tanpa memberikan respon sama sekali ketika kita ajak berkomunikasi, 
biasanya ketika mereka hanya diam dan tidak ada tanggapan itu berarti 
mereka belum memahami apa yang guru sampaikan” (Hasil wawancara 
dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
 
10. Pada komunikasi interpersonal yang dijalin dalam membentuk 
kemandirian, respon seperti apakah yang di tunjukan oleh siswa ? 
Jawab : “kalau untuk respon mayoritas anak down syndrome dikelas ini 
lebih memberikan respon ke arah non verbal mbak, jadi seperti responnya 
itu berupa tindakan. Misalnya saya memberitahu kepada siswa saya untuk 
merapikan kelas setelah jam belajar usai, seperti merapikan kembali meja 
kursi, mengembalikan buku di rak buku dan lain-lain. Biasanya mereka 
langsung bergerak untuk melakukan apa yang saya sampaikan kepada 
mereka, yaa walaupun  tidak semuanya mau merepon dengan baik apa 
yang di sampaikan atau di perintahkan guru”(Hasil wawancara dengan Ibu 
Ade Yuli, 29/04/2019) 
 
11. Pada komunikasi interpersonal yang terjalin, efek yang ditimbulkan seperti 
apa terhadap kemandirian siswa? 
Jawab : “efek dalam membentuk kemandirian melalui komunikasi 
interperosonal ini untuk beberapa siswa iya mbak, tapi untuk seluruh siswa 
belum. Dikarenakan tidak semua siswa di sini dengan mudah memahami 
pesan yang kita maksud, maka dari itu kita ajarkan dan kita terapkan 
kepada siswa sehingga kemandirian yang kita bentuk dari komunikasi 
interpersonal tersebut dapat terbentuk”. (Hasil wawancara dengan ibu Ade 
Yuli, 29/04/2019) 
 
12. Bagaimana proses pembentukan kemandirian yang disampaikan melalui 
komunikasi interpersonal ini? 
Jawab : “anak-anak down syndrome disini di latih mandiri dengan cara 
membuat salah satu bentuk kegiatan mandiri tersebut menjadi sebuah  
kebiasaan, jadi kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan 
terus menerus hingga anak itu terbiasa dan mulai mandiri. Misalnya ketika 
kita mengajarkan kemandirian emosional, kita beri pemahaman terhadap 
siswa mengenai rasa sabar, syukur, dan memaafkan melalui cerita 
bergambar.”(hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019).  
 
 
 
 
 
13. Dari tiga kemandirian yang di terapkan di SLB Anugerah melalui 
komunikasi interpersonal, mana yang paling cepat terlihat efeknya pada 
siswa down syndrome? 
Jawab : “bisa dikatakan untuk kemandirian tingkah laku, siswa down 
syndrome disini tergolong lebih cepat tanggap ketika di ajarkan 
kemandirian untuk melakukan aktivitas sehari-hari melalui komunikasi 
interpersonal itu, misalnya mereka yang tadinya tidak bisa ke kamar mandi 
sendiri sekarang sudah bisa, sudah paham ketika buang air kecil atau besar 
itu harus dimana”(hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
 
14. Salah satu contoh siswa down syndrome  yang bisa di katakan cukup 
mandiri secara akademis yang ada di kelas down syndrome? 
Jawab : “Kholil ini salah satu siswa down syndrome di sini yang bisa 
dibilang paling aktif, dia juga mampu memahami setiap perintah dari 
gurunya. Misalnya ketika saya memintanya untuk belajar menghitung, dia 
langsung memberikan respon dengan mengatakan “iyaa buu ade” 
kemudian kita pancing dengan mengatakan “satu” terus dialangsung 
melanjutkan hitungan selanjutnya”(hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 
29/04/2019). 
 
15. Dari sembilan siswa down syndrome yang ada di kelas ini, apakah semua 
siswa sudah dapat di katakan mampu secara akademis? 
Jawab : “nah kemandirian emosional ini adalah bagian tersulit namun 
penting, karna apa mbak ketika siswa down syndrome ini sudah bisa 
melepas ketergantungannya terhadap orang di sekitarnya serta mampu 
mengontrol emosinya maka untuk membentuk kemandirian yang lain akan 
terasa lebih mudah, karena penerapan kemandirian tingkah laku dan 
akademis bertumpu pada kemandirian emosional ini mbak. Maka kita 
harus sering-sering memberikan pengertian kepada siswa kita secara 
interpersonal”(hasil wawancara dengan Ibu Ade Yuli, 29/04/2019). 
 
 
B. Narasumber  2 
Nama : Ibu Erna Eka Sari 
Umur : 27 tahun 
Jabatan : Kepala Sekolah 
 
 
 
 
1. Kenapa pembentukan kemandirian di SLB Anugerah ini begitu penting? 
Jawab : “karena pihak orang tua meminta pihak sekolah untuk 
mengajarkan kemandirian pada aktivitas sehari-harinya maka kita lebih 
sering mengajarkan hal tersebut, namun bagi kami pihak sekolah 
kemandirian di bidang akademis dan emosional juga penting dikarenakan 
akan membantu mereka menjadi pribadi yang lebih mandiri dilingkungan 
sosialnya. Jadi tetap kami seimbangkan antara ketiga kemandirian 
tersebut, agar ketiga aspek tersebut mampu terbentuk di masing- masing 
siswa yang ada di SLB ini. Ketika anak didik kami tanpa terkecuali sudah 
bisa dikatakan mandiri dalam 3 aspek tersebut, maka bisa saya pastikan 
mereka bisa untuk bersosialisasi dengan orang di sekitarnya seperti halnya 
orang normal, ya walaupun tetap ada kesulitan dalam hal tersebut “ (Hasil 
wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 29/04/2019). 
 
2. Bagaimana agar siswa down syndrome terbiasa menyampaikan sesuatu 
dengan komunikasi? 
Jawab : “siswa down syndrome itu kan memang mempunyai kesulitan 
dalam berkomunikasi, apalagi malah kita diamkan itu akan membuat siswa 
ini jadi semakin susah untuk ngomong padahal sebenarnya anak down 
syndrome itu bisa berkomunikasi secara verbal. Nah kami disini sering-
sering mengajak berkomunikasi mereka, misalnya hanya sekedar 
memanggil dan menanyakan kabarnya mbak, dari situ biasanya mereka 
akan terus berbicara mengenai hal apa aja yang di alami hari itu ”(Hasil 
wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 29/04/2019).  
 
3. Dalam komunikasi interpersonal tersebut, apakah kemandirian tingkah 
laku sudah mampu di lakukan oleh siswa down syndrome? 
Jawab : “siswa down syndrome disini memang dari orang tuanya menuntut 
kami pihak sekolah dan para guru untuk lebih mengajarkan kemandirian 
non akademis dikarenakan agar anak down syndrome ini lebih bisa 
mandiri ketika berkegiatan dirumah” (hasil wawancara dengan Ibu Erna 
Ekasari, 29/04/2019).  
 
4. Kenapa kemandirian tingkah laku di SLB ini terlihat seperti di tonjolkan 
daripada kemandirian lainnya? 
Jawab : “Bagi kami kemandirian akademis itu juga penting untuk siswa 
kami, tanpa terkecuali bagi siswa kami penyandang down syndrome, 
karena mereka juga berhak pintar dalam bidang akademis. Walaupun 
belum semua siswa down syndrome disini yang sudah bisa dikatakan 
mandiri secara akademis”(hasil wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 
29/04/2019).   
 
5. Ada berapa bentuk kemandirian yang diterapkan di SLB Anugerah 
Colomadu yang di lakukan melalui komunikasi interpersonal? 
 
 
 
 
Jawab: “Di SLB kita ini menerapkan tiga kemandirian yaitu tingkah laku, 
akademis, dan emosional. Dimana ketiga kemandirian tersebut di ajarkan 
secara bertahap dan terus menerus melalui komunikasi interpersonal yang 
di lakukan oleh guru disini, termasuk guru kelas down syndrome terhadap 
siswa down syndrome.”(Hasil wawancara dengan Ibu Erna Ekasari, 
29/04/2019) 
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